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BAB I

PENDAHULUAN

“ 4. Latar Belakang Hasalah

Upacara religi atau agama yang biasanya
dilaksanakan oleh banvak masyarakat pemeluk agama
vang bersangkutan berasama-samna mempunyai fungsi
sosial atsu mengintensifkan solidaritas masyarskat.
(Koentjoroningrat, 1992 :66)

Berdasarkan tinjauan antropologi pada upacara
sesajl misanya adalah pada pokoknya dimana manusia
menyaljikan sebagian dariseekor binatang, terutama
darahnya kepada dewa kemudian dimakansendiri sisa-sisa
daging dan darahnya, halini sebagai aktivitas mendorong
rasa solidaritas dengan dews atau para dewa. Dalam hal
ini dewa atau para dewa dipandang sebagal warga komunitas
yvang 1istimews. Hi33Ha tedarisakebuddpaan sukun-suku . angsa
arab misalnya upacara sesaji adalah merupakan upacarsa
gembira meriash., tapil keramat. karena adanya suatu
keyakinan terhadap dewsa yang hidup diluar dirinvs.
Hotivasi mereka untuk melakukan upacara geperti itu
adalah tidsk lain merupakan suatu perwujudan untuk
berbhakti kepada dews (Tuhannya.), untuk mengalami
kepuasan-kepuasan keagamaan Ssecara pribadi, walupun
mereka menganggap bahwa upacara adalsh juga merupakan

kewajiban sosial.
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Keyakinan masyarakat terhadap susty agams-—agams
kuno biasanya atas dasar adanya suatu keyakinan manusia
terhadap hal-hal vang ghaib satau kekuatan vang luar biasa
diluar kemampuan manusia biasa. Keyakinan terhadap tokoh
dews, biasanysa terdapat pada aunku-suku angsa yvang masih
rendah 'sekqli tingkat peradaban dan kebudayaannnya yang
ciri kehidupannya biasanya berburu, meramu. Conth dari
bangsa itu adalah suku bangsa Ona, Yogham Nelayan
Bersshaja dikepulauan sebelah selatan Amerika Selatan
suku bangsa penduduk asli Australia, penduduk
dipegunungan tengah Irian Jaya dsn Paspuan Nugini, Suku
bangsa Bushman Afrika selatan Negrito didaerah RKongo dan
Hutan Rimbs Kamerun Afrika Tengsah. (Koentjoroningrat,
1882 :60)

Repercaysaan terhadap makhluk halus seperti dewa
atadb yrenekd moyvang stal i perGAYS terhadap danyang-danyang
adalah bentuk kevakinan yang tidak sedikit kita junmpai
baik dinegara-negara lsin seperti yang telah dijelaskan
diatas. Begitu Juga di Indonesia yang terdiri dari suku
bangss dan kepulauan maupun bahasa. Seperti peneliti
tulis dalanm skripsi ini yaitu, upacarsa adat Methil didesa
Katikan Kecamatan Kedunggslar EKabupaten Ngawi. Pada
pokonya upacara ini dilatarbelakangi adanya kepercayaal
masvarakat setempat terhadap adanya danyang-danyang atau
"Mbaurekso" desa, yang mempunyai kekuatan ghaib. Upacara

vang dilaksanakan zedikit deni sedikit mengalami




perubahan, baik perubahan nilai ataupun  tatacara
pelaksanaan upacaranya. Hal ini terjadi karena adanya
pengaruh agama yvang berkembang didesa itu.

Perubahan-perubahan vang terjadi pada pelaksaan
upacara Adat Methil didesa Katikan misalnya adalah, dulu
masyarakat melsksanakan upacara adat tersebut disawah
dengan membaws Uborampen Methil, vyang sesual dengan
kepercyasan nasyarakat tersebut, tapi sekarang
dilsksanakan dimasyvarakat masing-masing vang tidak sans
dengan pelaksanasan di sswah (Wawancara dengan bapsk
Jayus, 2 April 1998).

Dalsm pelaksaaan adat upacara Methil penyampalan
dakwah dapat masuk dslsm pelaksansan upacara adat
tersebut. Dan di=inilah timbulnya suatu permasalahan yang
menjadi pokok perhatian bagi peneliti. Masuknys @ajaran
12fam" " KedaTam' P wipacara adata adalksh merupakan tumpuhan
permasalahan setidak-tidaknya adslsh upays vang dicapail
dalam rangka pembersihan syirik oleh subyek melalui
upscara sadat Methil vang dilasksanakan oleh masyarsakat
vang dilsksanakan oleh masyarakat setempat.

Sepanjang Zaman dan sejarah selalu timbul
kepercayaan-kepercayaan dan keyakinan yang silih berganti
vang dipegang dan ditinggsalkan orang. Ada vang
dikembangkan orang dalam suatu masa kemudian menjadi
lenvap pada masa yang 1sin diantara kepercayan itu adsa

vang menyalahi tuntunan Allah dan Rasulnya, seperti




Kepercayaan gyirik, menduakan Tuhan. Hemandang
Tuhan itu tiga atsu banysak, memandang Tuhan ilentik
dengan alam (Pantheisme). Selain daripada itu tevrdapsat
keperéayaan vang bukan-bukan, seperti tahayul-tahayul
dan khurafat sebagai cabang khurafat sebagai ¢abang
dari pada syirik yang pada pokcknys menyalashi :sjaran
kebenaran yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. Dalam
hubungan ini tiap da’i atau mubsalligh member:sihkan
kepercayaan vang keliru itu dan mengembalikan ummat
kepada kepercaysan yang hak vyakni ajaran Tauohid.
Mengajsk manusis meninggalkan kepercaysan dan 1 tigad
yang salah dan kembali kepada agidah yang benar
(Islam), sebagaimana misi yang dibawakan oleh para
rasul di zaman dshulu kala dan jugs nabi kita Muhammad
SAW. (Hamzah Ya’'qub, 1882: 38-40)

Allah telah berfirman dalam surat Yusuf ayat 108

veng berbunyi:
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Artinya: "Katakanlah inilah jalan (agsma)ku, Aku dan
orang-orang vang mengikutiku mengajak (hkamu)}
kepada Allah dengan Hujjah yang nyata. Mshs
suci Allah, dan aku tidak termasuk ocang-
orang vang musrik”. (Depag, 1888: 365)




Jikalau dunia Timur tempat tumbuhnya keba.uyakan
agama-agama besar di dunia termasck asgama yang telah
‘menyimpang dari kemurnian dan keasliannya, maka dunia
Barat merupaksn tempat tumbuh dan berkewbangnys pelbs-
gai aliran filsafat vang beranekas ragam tecmasuk
aliran filsafat kebendaan (materialisme) yang melsa-
hirkan fsaham Atheisme. Kepercayaan dan filsafa: ini
mempengaruhi manusia dimana disa berkembéng. Akibatnya
menyerat manusia pada perbedaan pendapat dan koeyaki-
nan. Islam diturunkan Allah sebagasi rumus penyelesaian
vang paling tepat agar ummat manusisa berhimpun dalam
suatu kesatusn faham dan agidsh, dan itulah satu-
satunya Jjalan yang benar (Hamzah Ya’'qub, 1882: 41).
Dalam Al-Qur ‘an disebutkan dalam surat Al-An am

ayat 153 yang berbunyi:
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Artinys:"Dan bahwa (yeng kami perintashkan) ini «dalah

jalan-ku vang lurus, maks ikutilah disz dan
janganlah kamu mengikuti Jalan-jalan (yang
lain), karena jalan-jalan itu mencersai berai-
ken kamu dsri jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu sgar kamu ber-
tagwa" . (Depag, 1889: 215)




Mengajsk manusia bukanlah pekerjaan vyang mudah
bilé kitsa tidak nmengetahui keadaannya sebab untuk merubah
o 191b- WSR2 6 1epia 5 53 dch e heined -8 Mgt pibkeias schdigiftaniga. abienar
coenss  dengan  ajsran Islam diperlukan pendekatan baik
secars psikeologis maupun pendekatan sosial vang bisa
mempengaruhi obyek dakwsh. Selain itu perlu bagi seorang
da’ i stau mubsaligh beberapa 1ilmu .ﬁengetahuan vang
mendnlkung terlaksananya kegiatan dakwah.

Agar kegiatan dakwah bisa berjslan secara praktis
dan efesien maka perlu bagi seorang da’i atau muballigh
untﬁk menguasai metode-metode dakwah vang nantinya akan
diterapkan dalam masvarakst vang .kondisinya berbeda.
Disntars metode-mefode, 1tu sebagaimana tercantum dalam
Al-Qur an surat An-Nahl syat 125 yang berbunyi
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Artinva : Seruhlsh (manusia) kepada ialan Tuhanmu dengan
| hikma dan pelajaran yang baik dan berdebatlsh
dengen mereks dengan cara vang baik. Sesungguny
tuhanmu Dialah vang lebih megetahui tentang
~iaps vsng tersaesat dari jalan-Nya dan Dialah
vang leblh nengetahuil orang-orang vang mendapaty

petunjuk. (Depag. 1989 : 4213
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Menury - Marsekan Fartawi vang dikutip oleh A
Aziz secara garis besar ayat tersebut Imengandung
metode (Tharigat) dakwah yaitu
1. Hikmah vaitu éﬁ;dakwah dengan’ memperhatikan situs

ian kondisi sasarsn dskwsh deggaﬁlmenitikberatkan P
kemampuan mereka sehingga didalam menjalankan ajara
ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak merasa terpsa
atau keberatan.

°  Msuidhah Hasanah vaitu berdakwah dengna memberik
nasehat-nasehat atau menyvampaikan ajaran-sjaran Isl
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajar
T=lam vang disampaikan itu dapat menyentuh h
mereka.

3. Mujadalah vyaitu dengan cara bertukar fikiran at
membantu dengan cara sebaik-baiknya dengan tid
memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula deng
menielekkam orsang yang menjadi  sasaran  dakwahny
{Moh. Ali Aziz, 1883 : 72)

Begitulah Islam mengajarkan kepada ummatnya unt
melsksanakan dakwah dengan baik; tidak dengan kekeras
flan  maksaan sehingga orang yang diajak tersebut ak
tereentnh hatinye dan mau mengikutinya. Islam menghenda
tatanan masyarakat yair deal baik dibidang agidah, ibad
maupun akhlaknys. untuk mewujudkan masyarakat sperti it
maka dakwah terus dilakssnakan agar kualitas ment

sepiritual manusia meningkat baik secara peroran



maupun menyeluruh (masysrskat). Begitu Jjuga dengan
mesyarakat desa Katikan yang agidahnya rusak dalam artian
tidsk secars murni percaya kepada Allah melainkan Jjugs
percaya kepada barang-barang ghaib. Untuk meluruskan
kondisi Semacam ini msaka kegiatan dakwah terus
dilaksanakan baik secara lisan atau dengan perbuatan yang
dilskssnakan oleh tokoh agama dan para tokoh masyarskat
desa tersebut.
B. Perumusan Masalah
Bertitik dari latsr belakang masalsah tersebut,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikunt
z. Bagaimans pelaksanaan upacara tradisi Methil yang ads
pada masyarakat Islam dessa katikan Recamatan
Kedunggalar Kabupaten Ngawi 7
b. Bagaimana upavah dakwah yang dilakukan dalam rangka
Pembe rsd Hatib visgpir ikiizipads tradisi, . Methil, masyvarakst
Islam dess Katiksn Kecamatan Kedunggalar Kabupaten
Hgawi ?
C. Fokus Masalah
Sebagaimana yang kita ketahui Islam adalah agama
Dakwah vang harus disebar luaskan terus sgmpal hari
akhir. Tuga suci ini belum dikaakan berhasil apabila
nilai-nilai Islam itu belum tertanam dalam fikiran
kata-kata (ucapan) vang direalisasikan dalam ssapek
kehidupan. Oleh karesna itupara ds’i atau muballigh

terus skan mengajiak ummatnya untuk menhikuti ajaran




yvang benar sesusai dengan Syari’at Allah dan Rasul-Nya
melalui berbagai metode dan pendekatan.

Dari sinilah vang menjadi fokus permasalahan dalam
penelitian ini adalah : "Proses Dakwah Dalam Upaya

Pembersihan Syirik yang ada dalam Tradisi Methil".

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujusan Penelitian

a. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
inginmengetahui pelaksanaan Upacara tradisi
Methil itu sendiri.

b. Ingin mengetahui bagaimanskah Upaya Dakwah vyang
dilakukan dsalam rangka pembersihan syirik vang
sda dalam tradisi Methil masyarakat Islam desa
Katikan, EKecamatan Kedunggalar Kabupaten Hgawi.

2. Kegunaan Penelitian
Sethiapsieketdasn syang dilskukan pasti  ads guna
dan menfaatnya baik itu bagi pelakunya (peneliti)
maupun bagi orang lain, ' gdapaun penelitian ini
bergunsa bagil

a. Sebsgail masukan pengalaman baru dibidang
penelitian untuk memenuhi satuan kredit semester
guna mengakhiri masa perkuliahan.

b. Sebagai khasanah keilmuan dalam rangka
pengembangan akademis dibidang Pényiaran dan
Penerangan Agama Islam di fakultas Dakwah TIAIN

Sunan Ampel.
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¢. Sebagai masukan bagi masyarakat, serta untuk
masukan dan pertimbangan bagi tokch Agama dan
digilib.uinsa.ac.idoAdnm. 84 dc.i¥ aipigh akanc tenivninkedacaah hersehut .
E. EKonseptualisasi

Konsep merupakan unsur penelitian terpenting dan
biasanya dipakai oleh peneliti untuk menggambarkan
fenomena sosial vang dihadapinya, konsep adalah
generalisasi dsasri kelompok fenomena tertentu, sehinnga
hisa dipckai untuk menggambarkan fenomena yang sama.
(Hursyem, 1891 : 31)

Dengan demikian konsep vyang dipilih dalam
penelitian ini tidak terlepas dasri Jjudul penelitian.
Adapun maksud ditetapkannys konseptualisasi dalam
penelitian ini adalah untuk menghindarkan kesalshan
pemahaman dalam memahami fokus masalah. Selain dari pada
itu maksud dan tujuannys adalah agar masalah vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diajukan dapat dijelaskan, sehingga mudah dalam pemahaman
atau menelash masalah tersebut adalah
1. Dakwsh Islam
Ditinjau dari segi bahasa berasal dari baha§f
Arab "Da’ wah"” (i:;;:;) dari kata ( . LE;;Q yad'uggégé
Y vang berarti panggilan , ajakan, seruan.
Sedangkan menurut istilah syekh Ali Hskhfudz
dalam kitabnva "“Hidayatul Mursyidin”, mengatakan

dakwah adalah

- pes ;n /\ s o
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“Hendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan
mengikuti petunjuk (agams), menyeru mereka ads
d&&bamkanﬂmaﬁnﬂmm@néég&hwﬂ@@éw&mﬂ@ﬁwwaﬁé?gﬁﬁ%QPQa&gika?
agar mereka memperoleh kebahagiaan dunias dan akhirat"”
(Syeikh Ali Makhfudh, tt: 17)

Henurut Hamzah Ya’'qub dalam bukunya Publisistik
Islam mengatakan bahws "Dakwah adalah mengajak ummat
manusia dengan hikmah den kebijsksanasan untuk mengikuti
petunjuk Allah dan Rasul-Nya. (Hamzah Ya'qub, 1982: 13)

Selanjutnya dia mengstakan:
"Dakwah adalah =natu usahsa perjuangan uantuk merubah
situasi yang tidek diridloi Allsh. Merubah situasi vang
negatif kepada situasi yang positif, memindahkan kes-
daan dari alam pikiran kekafirsasn kepada slasm keimsanan
kepada Allah SWT, dari penjajahan kepada kemerdekaan,
dari kemelaratan kepada hemakmuran, tegasnys merubsah
dari keadasn yang buruk kepada keadaan yvang baik,

mencegah yang munkar dan menegahkkan yang makruf”
(Hamzah Ya’'qub, 1982: 18)

Menurut H.M. Arifin dalam bukunya Psikologi
Dellnatia 8uid il Pen@ans tadie iHeiga e i gl Wit el YelRYEF 2dlha-

gal berikut:

"Dakwah merupakan suatu khegiatan ajakan baik dalam -

bentuk lisan maupun tulisan, tingkah laku dan-
sebagainya yang dilakukan secars sasdar dsn terencans
dalam usaha mempengarvhi orang lain bsaik secara
individu maupun kelompok, agar supaya timbul dalam
dirinya suatu pengertian, kesadaran sikap, penghayvatan
serts pengalaman terhadap ajaran Islam, sehinggsa
massage vyang disampaikan kepadanysa dengan tanpa unsur
paksaan”. (H.H. Arifin, 1881: 8)

Sementara menurut Koh. Natzir dalanm tulisannya

Fungsi Dakwah Islam Dalen Rangha Periuangan, vang
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dikutip Abdurrosyad mengstakan dakwsh adalah sebagail

berikut :

“Dakwsh adalah usaha-usaha menyerukan dan meyampaikan
kepada perorangan manusis dan seluruh ummat I=slam
tentasng pandangan dantjusn hidup manusia didunia ini,
vang meliputi amar ma ruf nahi munkar, dengan berbagai
macaim dan cara-cara yvang diperbolehkan akhlak dan

membimbing pengalamannyva dalam perikehidupan
perorangan, perikehidupan rumah tangga (Ugray,
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan

bernegara”. (Abdurrosyad, 1877 : 8-9)

Dari beberaps definisi dakwah diatas tersebut baik
dari segi bahasa maupun istilah yang dari penjelasan
tersebut kiranys dapat disarikan bahwa dskwah adalsh
Segala bentuk aktivitas yang dilakukan untuk mengajak
manusia dengan cara bijksana merubah umnmat dari
situasi vang buruk kepada situasi yang baik, mencegah
vang munkar dan menyurnh yvang makruf yang ditegakkan
baik dengan lisan, tulisan, tingksah laku dan
sebagainya agar memperoleh kebshagisan didunia dan
akhirat.

Tradisi Methil

Tradisi adalah adat kebiassan yang turun temurun
dari nenek moyvang vang masih djslankan dalam
masyarakat, penilaian atau anggapan bshwa cara-cars
vang telah adsa merupakan cars yang paling baik dan

benar. {(Departemen P & K , 1989 : 958)




Methil

Methil merupakan kata asli bahass Jawa yang mempunyai
arti persamaan Pethil, kalau dalam bahasyd'” Thdonesia
sdslah Petik. Yang dimsksud dengan Methil adalah padi
vang sudah tua atsu padi yang sudah waktunya untuk
dipanen dipetik sesuai dengan Naptu hari dan pasaran.
Selsin itu juga Methil adalah upacara selamatan pada
waktu akan menuai padi yang sudah tua.

Sedangkan tradisi Methil adalah sustu Upacara
celamatsn pada waktu skan menuai padi yang sudah tua
vang biasa dilkukan masyarakat desa Katikan secara
turun temurun.

Dan. vang dimaksud dengan skripsi ini adalah
penelitian tentang proses dakwsh Islam dalam rangkah
untuk memberantas syirik yang ada pada Tradisi Methil
masvarakat . Islam desa Eatikan Kecamatan EKedunggalar

Kabupaten Hgawil.
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METODOLOGI PEHELITIAN

A. Alasan Hemilih Jenis Penelitian Rualitatif

Penelitian pads dagarnya adalsh uszahs untuk
mencari kebenarvan, usabha untuk mencari kebenaran tersebut
dapat dilslukan dengan melaluil netode-metode tertentu
vang disesuaikan dengan topik dan permasalahannya. Dalam
kal ini ads dua metode yaitu metode penelitian yang
eistematis dan terkantroi atas dasar empiris.

Bagdan Tylor menjelaskan lebih lanjut tentang
penelitian kualitatif ini yang dikutip oleh Lexi J.
Holeong, 1991 :3). metode kuslitatif sebagsi progedur
penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan darl orang-orang dan perilako
vang diamati, dengan kata lain, penelitian kualitatif
adalah peneliftian Pang N dtdasarken dtlas pandengan
fenomenologis dalawm auatu setting secara utuh (holistik)}
sriinya _berusaha memahami péristiwa dan kaitannya
terhadap individu-individu dalam aitnasi tertentu dengan
tujunan menemakan teori yasng berkenaan dengan setting.

perdasrkan kenyataan diatas, maka penelitian ini
dilakukan untuk didigkripdisikan secermat mangkin
mengenahi proses dakwah yang ada didesa Katikan Kecamatan
Keduggalar Kabupaten Hgawl.

salah satu pertimbangan vang mendasari penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
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adalah karena permasalahan tersebut berhubungan dengan
Fenomena-fenomens reglus  vang menarik untuk dik=zai.
Adapun yang dimaksud dengan Ffenomena-fencmena relegius
adalah adalah konfersi kezgamaan yaitu perubahan
kepercayaan dari percaya kepada barang ghaib (roh-roh
nenek moyang ataun danyang} kepads percaya tentang
kekuasaan Allah dikalangan masyarakat setempat vang
direalisasikan delam kehidupan sehari-hari seperti
shalat, serta adanyva perubahan pelaksanaan tradsi Hethil
dan tujuannys. Disamping itu nasyarakat desa Kabtikan Jjuga
aktif mengikuti pengajia, ceramah agama dan sebagainya
vang diadakan setiap minggu, setiap bulan maupun setiap
tahun.

Selain itu adsnya kerjssama antara tokoh sgama dan
pemuka masyarakat yang turut memikirkan dan berupaya
deihdknse nembelisihken csydnik ¥ ang ada pads fradisi methil
tergebut.

Untuk memshami hal-hal diatas tidaklah cukup
dengan mengamatbti kondisi yvang tampak saja melainkan harus
dicermati secars integral yailtu dengan menggunakan
penelitian kualitatif.

B. Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian kuzalitatif, mEnusia
(peneliti) adalah =ebagai alat pengumpul data vang
diperoleh, karena kajian kuslitas tidaknysa data terzebut

tidak bisa diukur dengan menggunakan alat.
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Pernvataan peneliti tersebut sezuai  dengan apa
yvang diungksp o0leh Sanapiah Faisal (1890 : 30), dalam
penelitian kuslitatif, instrumen vang dipergunsakan
bukanlash slzt ukar vyang disusun atas dazar definisi
operasional variabel-variabel, sebagaimana yang lazim
dalam penelitian kuantitatif atan konfensional.

Lexi J. Moleong (18891 : 121) mengatakan, kedudukan
peneliti dalampenelitian kuzlitatif cukup rumit. 1a
sekaligus merupakan rencana, pelaksana, pengumpul data,
analisis penafsir data dan pads skhirnya 1a menjadi
pelopor hasil penelitiannya. Pengertian ionstrumen ataun
alst ukur disini tepat karensa im menisadi segalanya dari
keseluruhan prozses penelitian, Namun instrumen peneliti
disini diamaksudkan sebagi alat pengumpnl data seperti
tes pada penelitain kualitatif.

OlEH dehake dtnddalamarengadakan penelibisan Lentang
proses dakwah dalam rangka pemnbersihan asyirik padsa
tradisi Methil ini, peneliti terjun sendiri kelapasngan
untuk memperoleh data-data yang peneliti butuhkan vaitu
dengan mengadakan WAWANCara. observasi dan sebagsinya.
Sehingga peneliti mendapat keterangan ataun informasi vang
hanvek, baik vang herhubnngan dengan masalah penelitiasn
atau tidak. Qleh sebab itu satelah datang dari  lapangan
penéliti kemidisn mengumpulkan dan selanjutnya memilih
dan menafsirkannya, kemudian nelacak atau melacak atau

nengecek data-dat ter=ebut agar tidak terjadi kesslahan

o
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dan selanjutnya baru peneliti menyusunnya dalam bentuk
laporan.

Selams menggali data dan keterangan darl lapangan
peneliti tidak hanya mengadalkan kekgatan bherfikir =aja
kares dikhswstirkan ada dats-data yvang terlupaksn. Untuk
menjaga halk tersebut, maka peneliti menggunakan alat~
5lat vang peneliti paksil adalah : Blok note, Ball Point,
Pensil serta peneliti  sendiri vyang berperan aebagail
instrumen pokok.

. Penentuan Instrumen

Setmbungan dengan wilayah obyek penelitian  vang
belum banyak peneliti kenal, maka dalam mengumpulkan data
terlebih  dalmlu penelitl memulai informasi darl seorang
informan pangkal yang lebih memberi petunjuk lebih Jauh
tentang adanya individua lain dalam masyarskat vang dapat
nildmlraric id ketevengan dypng., iebibdetail, dalam bab ini
sdslah orang vyang bisa dijadikan sebagai key informan
(Informan Pokok}.

Adapun yang peneliti terapkan sebagail key informan
sebayak empat orang vaitu
1. Bapak Jayus
2. Bapak Abdul Kadir
3. Bapak Robbun
4. Bapak Burhanuddin

Selmin empat orang tersebut peneliti mengambil dna

orang untuk dijadikan sebagai informannya yaitu




1. Bapak Subagi
2. Bpak Juremi

Alasan peneliti memilih enam orang tersebut karena

disamping mereka sebagail pemuka masyarakat Juga mawpu -

antuk mengintroduksi penelitil kepada informan lain vang
mngerti tentang berbagal sektor vyang ingin peneliti
ketahni.

Untnk bapak Jayus dan Bapak Abdul EKadir adalah
orang vang tertua didesa Katikan dan juga merupakan tokoh
masyarakat vang mengerti dan mengetahui tentang agsal
usulnya upacara Methil serta kondisi masyarakat pada saat
itu.

Begitn Juga dengan bapak Burhanuddin, meyrupakan
orang vang mengerti tentang pelaksanaan upacara Hethil
kmrens dia sebagai Kaur Kesra Umum yang kadang membantn
e s osma i ke gia ban Methil maupnn kegiatan lainnya. Jadi
dia banyak mengetahui tentang masalah terszebut.,

Sedangkan bapak Robbun adalah Modin desa RKatihkan
vang bertugsas untuk membina kesagamazn nasyvarakat dess
Katikan, kadang Jjuga hadir dalam upacara tersebut.

Untuk memperoleh data yang lebih lenghkap maks
peneliti mengadakan wawancara dengan mengadakan bapak
Subagi kepala desa Kztikan dan Bapak Juremi Kvail =atau
Ulama® desa Ratikan yang kedunya memegang peranan yang
sangat penting_ dalam masyzrakat, karena dialah vang

memutuskan serta memecahkan =setiap kegiatan vang ada

Y
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dimasyarakat terutama vang berkaitan dengan masalah
keagomasn.

Digamping informasi-informasi tersebnt diatas
penelitijuga mengambil informan lain vyaitu asehagail
informan partisipan, dalam hal ini peneliti bisa
melakukan secara kondisional yaitu dalam arti peneliti
biza menemai mereka dimana sajs tanpa harus menentukan
waktunysa, tetapi sengan pertimbangan—pertimbangan
tertentu.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian tentang “Proses Dakwah dalam
ranghkah pembersibhan Syirik pada Tradisi Methil” ini
peneliti menggunakan tahapan sebsgal berikut
1. Tahap Pra-Lapangan

5. Usulan penelibisan { Research Proposal)

Langked saacld diviamngnsapeneliibi lakukan asebalum
MENnYUSUn proposal adalah mengadakan pengamatan
ackilas tentang kondisi obyek dan mengadakan

wawancara pada setisp orsng yvang penelitbil ftemai,
aehab hal ini merupakan ayarat antuk mendapathan
perizinsn dari fakultas, selain Jjués akan berguna
asehagal pedoman dalam penelitian.

b. Izin Penelitian

Setelah proposal Jadi, kemudian peneliti mintsa

izin khepada bapak kepala deaakatikan antubk
mengadakan penelitian diwilayahnyvea, mengenabi
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ma=zlah dakwah dan upacara tradiei Methil, aetelah
itn baru kemudian peneliti mengurus spurat perizinan
dari fakultas dakwah yaitu pada tanggal <21 April
1998, peneliti baru menyersahkan surat izin tersebnt
kepada bapak kepala desa aakaligus -berkcnaultasi
untuk menentkankapan sebziknys waktu ferjan
kelapangan untuk mengumpulkan data dilakzanakan
sgara kedatangan peneliti tidak mengganggn atanpun
merngikan pada infdrman.
Kerijz Lapangan
Usaha wuntn mengumpilkan data, memilah-milah
menganalisa dan kemudian weyausunnya dalanm bentuk
lsporsn ini menghabiskan waktu sekitar empat bulan,
ini terhitung sejak bulan maret sampal dengan Juni
1988. Meskipun dalam penyelesalannya ini banyak
Wefigadaind kesnl ban ckesnlitian. aseperlti untuk
mendapatkan data tentang sejarah Methil, kesulitan
untuk mendapatkan data teéntang aejarah Hethil,
Kesulitan antuk mencsri untuk menearil bunkn literatur,
walaupun demikian peneliti tetap pada niat semnula
uyntuk menganghkatb maslah "Proses dakwah dalam rangkah
penbersihan ayirik pada tradisi Methil". Adapun dalam
tshap kerja lspangan ini menggunakan Ltiga tahapan
yaitu ;
a. Tahap memahaml latar penelitian dan persispan diri

Dalam tahap ini lebibh mengutamakan mengamati
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terhadap orang-orang vang peneliti temui baik
ditoko dijalan, masjid, pada wakin melzkukan
kegiatan baik mengadakan pengamatan peneliti bise
mempersiapkan dinri dalam menentukan langkah
selanjutnya termasuk menentukan jadwal wawancara
dan merancang wawancara permaslahan yang peneliti
buthkan biga berlangéung geauai dengan waktu study
vang telah peneliti rencansksn. Disswmping ita
peneliti Juga mengutamakan penampilan yang Sopan
maka peneliti tidak kesulitan untuk mendspat data-
data vang peneliti butuhkan.

Tahsp Memasukl Lapangan

Dalam wemasuki lapangan terlebih dabulu peneliti
membina keakrsban dengan masyarakat, sebab  dengan
keakraban itu sangat memudahkan peneliti dalam
menperolehinsadatasdats penelatian. karena masvarakat
tidak segan untuk memberi keterangan, informasi
msupun pendapatnya tentang hal-hal vyang mereks
ketahui atau terjadi didesanya.

Dalam memasuki lapangan penelifil tidak selamanys
nemabaur dengan masyarakat, tetapi saat kegiatan
keagamaan dan wakiu upacara Methil peneliti ikut
membaur dengan masyarakat agar peneliti shR-F:]
mengamatil kondisi mereka lebih Jelss, tetapil

mengadakan wawancara maka peneliti bertindak
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sehagai sehagaimana orang vang sedang belajar
kepada masyarakatl.

¢. Tahap Pengumpulan data
Pengumpulan data ini telah peneliti lakuksan sejak
awal mengadakan pengamatan sekilas tentang kondisi
obyek. sampail data penelitian terkumpul sSemuanya.
Dalam tahap ini penelitil mencatat semuz  informasi
staupun ketesngan daril lspangan untuk kemadisn
disusun keterangan dari lapangan untuk kemudian
disusun kembali dsn disnalisa 8gar pada waktn
penyusunan laporan tidak ada data yang tertinggal
ataupun terlupaksn. Adapun teknik pengumpulan data
yvang peneliti pakai adalah wawancara, ohservasi,
dokumen dan pencetatan lspangan.

Analisa Data

Gbanm acimimib enaldsaigidata dalam penelitisan

kualitatif bergerak secara induktif, yaitu dari data

atan fakta menuin ketingkat abstraksi vyang lebih

tinggi, artinya analisa data pada penelitian

kuzlitatif lebih bergifat openod dan harus disesusikan

dengan data atan informasi dilapangan sehingga
proseduar anslisanya sukar antuk dispesifikasikan
aacara aval >Sanapiah Faimal, 1880 @ 383

Untnk wmengsnslisa data penelitian ini maka
peneliti menggunkan tehknik analisa tema kultural atan

discovening cunltvre themes sesunggubnyvea merupakan




upaya untuk mencari "henang merah” vang
mengintegrasikan lintas domain yang ada. Anslisa tema
ini, gagasannya bertumpu pada asumsi bahwa peseluruhan
jtu lebih dsri sekedar jumlah bagian. Ia merupshkan
kegatuan yang berpla dalam keseluruhan {(Complex
paternl. (Sanspiah Faisal, 1900 106 )

Dalam penelitian kuzlitatif segala sesuatunva
adalah bersngkst dari lapangan bukan dari teori menujn
lapangan. Teori yang ditemaukan cantinya Juga herasal
dari dats lapangan yang kemudian dibandingkan dengan
teori yang sudah ada. :

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka antuk mendapatkan data staupun untuk
mengamati fenpomena-fenomena vang dibutuhkan dalam
penelitian banyask cara Vyang dapat digunakan untuk
mendapatiksn datea Vang disesuaikan dengan jenis
penslitian. Rarensa laporan dalamn penelitian ini
kumlitatif, maka peneliti menggunakan teknik sebagail
berikut :
1. Interview {(Wawancarsa)

Wawancars dalam suatu penelitian yang bertujiuan
mengumpu lhanhketerangan tentang kehidupan manusia
dalamsnstn masyarakatb serta pendirian—pendjrian mereka
itu  merupakan anatu pembantu yang ntama dari metode

obhservasi. (Kaentjoroningrat, 1991 31282
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Selama mengadakan wawancara peneliti memberi
kebebasan kepada subyek penelitian dalam memnberikan
informasi ataupun keterangan tentang mazmalah vyang
ingin peneliti ketahui. Dalam wawancarzs peneliti tidak
hanya menanyakan hal-hal. vang berkaitan dengan masalah
penelitisn sajs tetapi jugz menanyakan mazsalah  vang
herkenaan denngan kehidupan, akan tetapil lebih
mengarshkasn pada masalah penelitian.

Untuk memperoieh data tentang proses dakwah
dslsm rangks pembersihan ayirik pada tradisi Methil
ini, tidak semua informan dapat memberikannya, oleh
sehab itu dalam mengadakan Wawancars peneliti harus
nenvesuaikan dengan kemampuan atau pengetahuan merela.

Untuk memperoleh data tentang sejsrah adanya
Methil pelaksanaannya dan rondiei masyarakat pada sat

14972 P € BAR 4N Pets b i Dlsnyrs

koberkbanyes-kepadabapak (Jayus
dan Bapak Abdul Kadir, karena hanya dua orang inilah
yang biss memberi informasi dan keterangan Secars
lenghkap tentang hal tersebut, Sedanghan untuk
memperoleh data tentang persispan pelaksanaan UpBGETS
maksud dan tujuan diadakannya upacaraMethil serta
Jalannys UPACAYE, peneliti banyak mgadakan wawancara
dengan bapak Burhanuddin.

Sedangkan untuk memperoleh data vang lebih
lenghap mengenahi aejarah dakwah, proses dakwah vang

dilskuksn pods messyarakab yvang maz=ih percays tentang
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hal-hal vang ghaib sampai dapat diber=ihkan, peneliti
banysk mengadaken wawasncara dengan bapak Subagi dan
Juremi karena dialah yang banyak berusaha dalam
pembersihanunsur-unsur syirik yang ada pads tradisi
Methil.

Dalam mengadakan wawancara peneliti tidak hanva

nenperoleh informasi atan keterangan tentang masalah-

LA

masalah yvang berkaitan dengan penelitian s=aljs,
melainkan juga memperoleh keterangan tentang hhal-hal
1sin baik vang berupa pendapati, pengalaman, manpun
pikiran, skan tetapi itu sangat membantu dalam
penulisan laporan.
Ohaervasi

Dats observasi berups deskripsil  vang Faktunl

cermat dan  terinci mengenahi keadaan lapangan,

hegistangmannsis, Aap «itna=i sosial,  serts  konteks

dimans kegiatan-kegiatan 1itu terjadi. Data itu
diperoleh berkat adanys peneliti lapangan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung. (S. Nasution,
1996 : 59D

Dzlsm rangks pengumpulan data, meaka penelihbi
memanfaatkan observasi sebaik-baiknya, karena dengan
ohservasi peneliti bisa melihat secars langsnng
tentang suatu kejadian yang tengah dlakukan oleh
masysraket, dan penelitl bisa mengecek data-data vyang

telah mazmnk apakah ada vang tidak sesuai atau




dipalaukan oleh informan dengan mengadakan obhservasi,
peneliti  bisa memshemi wmasslah-masalah  rumit  yang

tengah dikerjakan pada waktu kegiatan dan ini tidak

1

bisa peneliti temukan padas saab wawancars afan
lainnya.

Dalam observasi penelitil tidak ikunt terlibat
dalam kegiatan dan juga tidak melakuhkan suatu bentuk
intersksi dengsn para pelaku kegiatan, akan tetapil
peneliti hanya bertindak asebagai pengamat, hal ini
peneliti lakukan agar tidak menimbulkan kecurigaan
pada masyarakat.

Dokumen

Dokumen =dalah setiap bahen tertulis atan film.
Dokumen sudah lamna digunakan dalam penelitian asehagal
sumber dats karena dalam peneltiaﬂ sebagal sumber
data“karens dalan Heivrake Habilidokeneen aabiogai o gsunber
dats dimanfastkan unbuk mengnii, menafsirkan, bahkan
meramalkan. (Lexi J. Holeong, 1991 @ 1681

cumber data deokumen ini peneliti memsnfasthan
untn  memperaleh data mengenahi geografi, demografi,
perekonomian, pendidiksn, heagamaan, tempzat ibadah,
tempat pendidikan dan peta dea. Untuk wmemperoleh’
wesemuanys itn peneliti lebih banysk berads dibalai
desa.

Selain nasalah tersebut Jugs memanfastkan

dokumen vang berupa foto kegiatan upacara tradi=zi
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Methil, =ebab ini mempunyai arti yvang penting dalam
penelitisn.
Catatan Lapangan

Catatan laspangan adalah catatan Vyang tertulis
tentang vang didengar , dilihat, dialami darn
dipikirkan dalam rangksa pengumpulan data dan refleksi
terhadap data dalam penelitian kualitatif. (Lexi J.
Holeong,1981 : 153)

Sebagail tindak lanjut dari teknik lainnya, maka

aetiap mengumpulkan data dari lapangan peneltiti

membuzt cstatan-catatan =agar datas yvang sudsh masuk
tidak ada yang terlupakan maupun tertinggal. Dengan
catstan inilah peneliti bisa menyusun kembali dabta-
data yang masuk dalaw bentuk laporan penelitian.
Teknik Keabsahan Data

Dalam. . suastyu penelitian, kelemahan dats bisa saja

teriadi, =ebab kadang-kadang informan dalam memberikan

dats itu vysng palsu, hal ini dilzkuksn karena untuk

menutupi kelemahan yang ada pada obyek. Untuk menghindari

kelemzahan dats perlu adanya keshbsshan data yvang peneliti

lakukan melalui :

1

Perpenjangan keikutsebaan

Perpanisngan keikutsertaan ini peneliti laukan
setelah memperoleh semua  data {apakah mengadakan
penelitian) yaitn untuk mengecek apskah ada dats vyeng

tidak seauai  dengan  hasil obaervasi atan telah

G
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dipalasukan oleh informan. Dengan diadahkhannya
pengecekan kemball tersebut maks data benar-benar
teruii kevalidannya.
Ketekunasn FPengamatban

Ketekunan ini peneliti lakuksn dengan mengamatl
pasalah vang paling menonjol dari penelitian, agar
penelitisn dapat menemuksn  ciri  khusus dari  data
peneliti dapat menemuakan ciri  khusus dari data
penelitian tersebut. Dengan ditemakannyas diri khusus
maka data yvang peneliti peroleh itu sudah tidak bisa
dipslsukan lagi, dan dats-dats vang sudah wmasauk 1tu
merupakan data yang valid.
Triangulasi

Trisngulasi adslah teknik pemeriksaan keabsahan
data vang memanfaatkan seanatyu vang lain diluar data
Hipseakid dighiparfarad digiengeeekisnigtitan sebagalinpenbanding

terhadap data itu. (Lexi. J. Holeong, 1891 : 1783




BAB II1

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A. Rarakteristik Geografis

Desz Katiksn adalah salah satu wilayah vyang ada
diwilayah Kecamatan Kedunggalar Kabupaten Hgawi. Desa ini
memiliki tujuh dusun, yaitu : dusun Pohijenggel, dusun
Eatikan, dusun Tawang, dusun Manggis, dusun' Eedungwaru,
dusun Bulazak Rejo dan dusun Gebung. Jarak antara desa ke
Recamatan kurang lebih 14 Em, untuk menuju ke EKbupaten
daerah tingksat II kurang lebih 24 Km, sedangkan untuk
menuju daerah Ibukota Jawa Timur jaraknya kurang lebih
203 Kn.

Dess Katikan mempunyail jumlah penduduk sebanyahk
6675 Jjiwa, dengan perbbedaan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 3269 Jjiwa dan perempuan sebanyak 3410 Jiwa
(Sensusadn dan, MaxetidE88 i

Mengenahi geologl, desa Katikan termasuk daerah
vang berdataran rendah dan dataran yang berbukit atau
tinggi. Kalau yang daerah rendah tanahnya berwarna hitam,
kalau daerah yang berbukit tanahnya berwarna merah. Hal
ini berpengzruh pula pada mata pencaharian penduduk
setempat yang mayoritas mengusahakan tani sebagal
penghasilan ntamanysz.

Adapun posisi desa Katikan memiliki batas

teretorial sebagail berikut
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gebelah Utara desa Pelang Recamatan Kedunggalar.
Sebelah selatan desa Dawung Kecamatan Kedunggalar.
aehbelah Barat desa Begal Kecamatan Redunggalar.
gebelah Timur desa Gentong Kecamatan Paron.

Pertanian merupakan sumber utama dari mata
pencaharian penduduk desa Katiksn sehari-hari. Adapun
luas wilayah deza Katikan adalah 1.471.272 HA.
quposisi antara tanah, sawah, tznah kering dan lain-
lain, {(termasuk tanah perkampungan, jalan, dan makam)
terdapat perbedaan. Kalau dipilalih lagil adalah areal
gawah yang diairi dengan irigasgi setengah teknis,
tadah hujan dan lain-lain, untuk lebih jelasnya lihat
tabel dibawah ini.

TABEL 1

LUAS WILAYAH DESA RATIEKAHR
HARET 1988

1.1 |TAHAH SAWAH LUAS
5. |Irigasi Teknis 514.915 HA
b.lIrigasi Setengah Teknis 53.630 HA
c. 1 Tadah Hujan 101.755 HA

1.2 |TAHNAH KERING

5 . |Pekarangan Bangunsan 107.540 HA
b.|Tegal Perkebunan 121.682 HA
1.3 |HUTAN HEGARA 531.700 HA
1.4 |SUNGAI, JALAH, KUBURAH 30.050 HA

A

(Dokumen Kelurahsn Katikan)




B. Earakteristik Sosial Budaya
1. Sistem Kemasyarakatan

Masyerskat . dega Kahikan dalam . kehidupan seharl-
hari tidak mengenal adanya perbedaan kelas-kelas sosial
seperti priyvayi, kelompok santri dan semacamnya. Begitu
jugs tidak nampak adanya jurang pemisah antara orang kayva
dan miskin atau buruh tani. Mereka menganggab semuanya
adalah ssma, mereka hidup rukun dan tentramyang menjadi
penilaian dari nasyarakat tersebut adalah tingkah lazku
dan akhlak seseorang.

Dalam kehidupan sehari-hari mesyarakat desa
Katikan mencerminkan watak seorang yang btaat dan patuh
pada pimpinan serta madah untuk diatur dan diarahkan pada
kebaikan, balk itu kebaikan untuk desa maupun kebaikan
untuk dirinya sendiri, dengan catatan asal orang vang
memerintah itu mengerjakan (menberi tauladan). Selainitu
ciri  khas dari masysrakal desa Katikan sdalah ‘mempunyal
rasa tolong-menolong dan gotong_royong yang tinggi, inil
tidak berlaku pada warganysa sendiri melainkan Juga padsa
tiap tamn yang datang kedesa tersebut. Hal inil telah
peneliti alami sendiri. Adapun sikap tolong menolong dan
gotong royong 1itu terlihat apabila ada warga deza vang
punya hajad (Duwe Gawe) seperti, menikahkan anaknya ataun
keluarganya (mantu), khitsnan, =serta hajad-hajad

Lainnya, mereka dengan ikhlas ikut membaniu

kesibukan warga Lersebulb sampai selesal dan tidak itu
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saja, mereka juga membantu materi yangberupa bahan-bahan
maekanan abzupun  uang =eikhlasnya. Begitu Jugs dengan
warga vyang Lerkena mnusibah seperti kematian, nereka
perbondong-bondong datsang untuk meringankan beban mereks,
dengan memberi bashan makanan , uang sehkedarnya dan bahkan
menghibur hati yang mendapat masibah. Sedanghkan gotong
royong ini terlihat pads waktu mereka membangun masjid,
membuat jalan, membangun gedung sekolah dan lain
sebagainya, sehingga pekérjaan desa itu cepat selesal.
Organisasi—organisasi spsial vang ada didesza
Katikan antara lain : LMD, LEMD, PKK, Karang Taruna dan
Remsia masjld.
2. Sismtem Kepemimpilnan

Hasysrakat desa Katikan dalam bidang kepemimpinan

mempunyai dua pols kepemimplnan yaitu, kepeminpinan
formal (sparat pemerintahan - desa Zchagadlmana kepals -
desa). Dikatakan sebagai kepemimpinan formal karens

kepala desa inil dipilih oleh seluruh wargsa masyaralkat
yang bersangkutan. Dan yang Kedua adalah kepemimpinan in-
formal seperti tokoh agama, orang vang dianggap mengerti
didesa tersebut seperti mantan kepala desa, pimpinan-
pimpinan orgnisasi dalam nasyaraskat.

Baik kepemimpinan formal wmaupun "hkepemimpinan
informal ssma-sama mempunyai pengaruh dan peranan vang
penting dalam mesyarakat. Oleh karena itu antara pemimpin

formsl dan pemimpin jn-formal adalah saling terkait =tan

e
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berhubungsan. Hal ini terlihat padsa kepentingan
pembangunan Jjalan, kalan hanys umara’ ss8ja yang nmenberi
tahn satsu memerintah untuk bergotong royong, maka e “kurang
begitu dihiraukan aebelum adanys campur tangan ulams’
yang ikut menyruh masyvarakat untuk ramai-ramai bergotong
royong dalam pembangunan jalan, katanya lebih sreg, bila
nlama Jjuga ikut campur. Jadi antars ulama’ dan umara’
pengetraban dalam masyarakat sama-sama atau seiring
sejalsn (Wawancara dengan bapak Kepala Desa, 2 April
1988).

C. Karakteristik Sosial Agama

Penduduk desa Katikan seratus persen (100% >
beragama lIslam, walaupun pada prakteknya banyak vyang
mesih menjalankan perbuatan-perbuatan syirik dan mereka
iebih percaya pada kekuatan ghaib yang datangnya dari
mekhlak halusdari pada, percaya kepada Allah éHT, tetapi
bagl mereka vyang bensr-benar beragama Islam mnereks
menjenhi perbuatan syirik, dan juga rajin menjalankan
sjaran-ajaran lslam seperti : Shalat, puasa, zakat dan
lain-lain.

Kondisi seperti 1itu berjalan cukup lama, sekitar
tahun 1993 kondisi ini barn berubsh dan kegistan-kegiatan
kesgamaanpun mnlail bermunculan dan berkembang dengan baik
sampai sekarang. Adapun kegiatan keagamaan VYang ada
sntara 1lain : Tahlilan setiap malam jum at, yang diadakan

disetisp masjid atan lsnggar, pembacaan Shalawat HNabi




(Dziba’'an), Juga disdaksn disetiap masjid atsau lenggar
pada malam kamis, pengajian rutin vyang diadakan setisp
malam selasa (dua winggu sekali) dirumsh salah satu
seorang anggota RT secars bergiliran, kuliah tujuh menit
yang diadakan sehabis shalat Isya’ dan Jjuga pengajian
tahunan yang diadakan setisp bulsn syawal.

Selain kegiatan-kegiatan tersebut diatas
masysrakal desa Eatiksn juga akbif memperingati hari-hari
besar Islam, dengan mengadakan ceramah agama dan untuk
menglsl acara rersebul biasanya nereka mendatanghkan
sgoYang muballigh atan Da’i dari kota. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
keagamasn masyarakat desa Katikan serta untuk memantapkan
keyakinan mereka.

Adspun kegiatan yang tidak pernah terpisah dari
kehidupan nasyarakat dess Retikan adalah budaya
selamatsn, sepertl @ Selamaten kelahiran anak, selamatan
pindah rumah dan selamatan mendirikan rumah. Sedangkan
selamatasn  vang perkaitan dengan tanaman yailtn selamatan
pads waktu akan menusi padi yvang sndah tua yang dinamakan
dengan Methil. gelain itu masih ada lagi selamatan
selamatan vang perkaitan dengan penyambuian bulan
Ramadhan vang dinamakan dengan Megengan, aselamatan pada
waktu hari rava TJdul Fitri dan Haril Raya Idul Adhs,

selamatan yang diadakan sesudah bulan syawal vang
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dinamakan dengan kupatan, selamatan pada bulan Hulud,
selamatan pada bulan Rajab.

Tradisi selamatan-selamatan tersebut masih terus
berjalan sampal sekarang. Selmmatan kematian ketiga
harinyea, ketujuh harinya, keempat puluh harinys,
keseratus harinys bahkan keseribu harinya.

Untuk menunjang kegiatan keagamaan yang ada didesa
EKatikan memiliki sarans peribadatan sebanyak 68 buah
dengan perincian 12 masjid dan 56 langgar. Setiap dusun
mempunyai masjid den lsnggar. Tempat-tempat tersebut
selain Juga dipergunakan antuk mengaji Al-Qur’an Juga
digunakan tempat untuk ceramah ataupun pengajian serta
kegiatan-kegiatan lainnysa.

D. Earakteristik Pendidikan

Untuk mengukur tinggil rendahnya kemajuan suatu
NSy sradat i ahid deéib gantaang dari. . tinggi rendahnyea
pendidikan vyang dimiliki oleh masyarakatnysa, semakin
tinggi pendidikan yang dimiliki suatu masyarakatb semalin
baik pula tatanan kehidupan masyarakat tersebut.
Hasyarakatb dess Ketihan adalah kebanyahkan mengenal
sekolah, baik tamat maupun tidak tamat. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel beriknt




TABEL II
TTHGRAT PERDIDIKAN PENDUDUR DESA RATTHAN
MARET 1888

digilib. umsa ac;d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilih uinsa.ac.id digilib-dinsa-ae
No l Tingkat pendidikan Jumlah ré]
]

1. Tidak Tamat SD j e e
2 H Tanat SD 2160 ;
3.] Tamat SLTP 1150
4.1 Tamat SLTA 705
B Tamat Perguruan Tinggil ' 134 |
R.! Tidak Sekolsah | 13! |

3 Belum Sekolah L 460 L

L i)

(ﬁoknmpn Kelnrahan Katikan)

Adapun sarana pPﬂdldeﬂn yvang ada didesa Katikan
adalah sekolah Taman Eanask-Kanak 4 buah, 5D Tiga - huah,
dan Madrasah Ibtidaiyah ewnpatb bush, sedangkan untuk SaLTk
aerta SILTA belum ada. RPagi mereka yang ingin melanjutkan
ke CLTR/SLTA swasta ataupun negeri, agama atau umun,
mereka bisa masuk diwilayah Kecamatan maupun Kabupaten
atan lain Kecamabtan, karena ada veng lebih dekat jaraknya
GUglibunsa acig digiib.Wnsh 26 sy Hadk- uinshariis digiib pitwatec BIARIbBHasdead atay
Mte . N didesa Gentong 1ain Kecamatan, tetangga desa
Ratiksn yang Jaraknya kurang lebih dua kilometer. Tehapl
kebanyakan wmerehka pergi melanjutkan sekolah keKecamatan
dan Kabupaten.

Selajin itu ada Jjuga arang tua  yang menglirim
ansknya ke pondok pesantren setelabh tamat SD atau SLTP

baik laki-laki ataupun perempuan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.d-digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




TABEL III1
SARANA PENDIDIKAR DESA EATIRAN
HARET 1988

&
digilib. L‘I'Nf@ a{ idRtigilyarinama.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. alc id d|‘g|ﬁlgﬁt}n’?sa ac. |d||’
‘ i f Tdﬂan Kanak-Kanak | 4 bhuah
| 2. | Sekolah Dasar 7 buah \
t 3. SLTP e |
| 4.1 BLTA = \
L 5. J Ferguruan Tingg = j

(Dokunen Kelurahan Katikan}
E. Karakteristik Demografi.

Berdasmarkan cataban Rantor de=a Katikan bahwa
jumlah penduduk desa Katikan secbanyak BB75 Jjiwa dengan
perbandingan jenis helamin laki-laki sebanyak 3268 Jiwa,
dan perempuan apbanyak 3410 jiwa.

Dari Jjumlah 6875 jiwa itu, penduduk desa Katikan
dikepalsi oleh 1544 orang KK, yang kemudian menjadi 42 RT
dan 7 RW.

Perdasarksan kla=ifikasi dess Katikan termasuk desa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
cwasembada, sehingga dalam pembangunan- pcmbangunan desa
masih mendapat bantuan pemerintah. Adapun penbangunan
yvang sudah berjslan adalah sarana figik sebanyak 10 buah
dan sarana non-fisik dari pemerintab Rp. £.000.000,- dan
biayva swadaya masvarakat Rp. 12 458 . 6500,=

Dalam hal ekononil maasyarakat desa Ketikan termasuk
golongan ekonomi menengah kehawah dan ini 'mempengaruhi

tempat tinggal { rumah mereka).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




Mengenahi perumahan penduduk, rata-rata terbuat

dari kayn dan bambu, yang terbuat dari tembok dan batu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sedikit untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut

TABEL III
KONDIST RUMAH PENDUDUR DESA KATIKAR
HARET 1388

| : 7t

[Mo.| JENIS RUMAH | owman |
1 ! i l | o
f 1.f Tembok 55 buah ]
SR Batu 17 buah i
f g'f Papan 810 buah |

LW N e | 11 s s )
B L
(Dokumnen Kelurashan Ratikan)
Jerdssarkan monograflfi desza Eatikan jumlah

i ian pda  F0a 8 =pitu  JuESs
kelahiran dan kematian berbads ~Z . 5 1, pegax jug

: rang d ; i F:‘ (_‘il"'??l'ﬂ'i.
penduduk vang pindab 12 orang dan pendatang e

H -y -~ S P T R =
Disawmping itu tidak ada vang melakuokan HTCR
: ¢ il s e vl
(Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk), yang ada hanya nikah,

“digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id b
5 i 11114 il
itupun sstu orang pasangan suani isteri. Dan &HgnX J i

tidak terus meningkat maks jarak kelahirannyapun diatur
dengan melalni KB. Adapun masyarakat yang mengikuti KB
berjumlah 348 dari 1544 kepals keluarga. Demi tercapainya
target KB vang direncanaskan, maks pemerintah menvediaksn
fasilitas berupa PUSKESHAS.

Nesn Eatikan adalah desa yang aman, teptram karens
jarang terjadi keributan-keributan, baik karena
pencurian, perampolan, pembunuhan, waupun perkosaan dan

i ini T arhat i rarakab
lain-lain sebagainya. Hal ini karena perhatian wmasya iud

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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dan pimpinsnya begitu begitn besar sehingga hal-hal yang
bis mengganggn  ktentraman penduduk sebelunnya telah
dldégglrl?glln;apalféid|§|IELI:I)1L225§gqiulzlzfr%gélf’grl:g;aaac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id &
¥. Rarakteristik ekonomi

KOndisi perskonomian suatu daerah biasanya sangat
terkait dengan jumlah pendudnknys vang didasarkan atas
pengelompokan umar. Jumlah penduduak yang bernsia
produktif sebagian besar adalah sumber tenagas kerja.
Semakin banyak tenaga prodduktif, semakin hanyak pula
penghasilan yang .didapat, akan tetapi tidak melalu
demikian, karena kadang-kadang tLenga produktif vang
tidak dipergunakan atau dimanfastkan, hal ini biga
menambah  beban ekoomi. Kalau dilihat, maka desa EKatikan
adalah daerah vang memiliki Jumlah penduduk yang

bertenaga produktif banyak, dibandingkan dengan tenaga

véigigh vifsdgail d%ﬂ“@wﬁ;‘ata}f(‘j mgﬂ%* {n{ég‘apgﬁgﬁ‘b E| Alig C}Igl|%31 fikasinya

uinsa.ac. |d

tenaga yang tidak produktif adalah bagi mereks Vang
berusia 55 tahun keatas, sedang usia produktif terhitung
mulai usia 15 tahun sampal 54 tahun. Lebih jelasnya lihab

tabel berikut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL ¥V
JUNLAH PENDUDUR BERDASARKAR ANGRATAN KERJA
HARET 138988

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa-acid-¢h

Y

[ Ad-gigitbrtimseacTd (Jlglllm d |
%30.1 UHUR f]ﬂKI AR k_PFRFMPJﬁN tt H 4%5 !
! |
[ ix 1 1
L 0 S e 4 f 282 392 674 }
| 2. 5 =~ 9 | ZB9 332 621
| 37 10 - 14 297 308 608
. 4.]715 -~ 24 H 309 | 480 93 |
| 5.1 2h o~ 34 - 408 } 440 848 1
| 6.] 35 - 44 | 379 ‘ 385 7B4 |
Talida = 54 365 352 T ‘
8.} 53 ¢ £4 \ 352 ] 23 75 ﬁ
| 9.k B85 ] 435 | S 1 305 i
il | 1 1 1
) e s G Y 1 »
f | 3269 {3410 { se75 |
v o . i SR
anLunﬁnich Kelurshan Ratikan)

Untuk menggambarkan kondisi ekonomi masysrakst

desas  ini dnga sangat tergantung pada mata pencaharian

i

penduduk, karena pendudnk dess Katikan mayoritas petani,
maka jumlah terbesar sdalah bekerja sebagal buruh, baik
buruh bangunan abtau huruh tani, pedagang, penganghkutan
f{mb%@ﬁﬁﬁﬁ%ﬁ?%%m%gﬂgmmgﬁemm&mﬁaj&ém;@&@é@@d%ﬂ%ﬂfgfﬁ“?”uhi
kebutiuhan 'hidnpnya. Lehih jelasnya lihat tabel berikuat

TG

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




TABEL VI
HATA PENCAHARIAH PENDUDUK DESA RATIRAR
MARET 1988

digilib.uins id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa-aecie-eigHis-

d.acC. 1
=4l g aciad

(_No t Mata Pencaharian f fg%wgﬁacm f
1 ]
f 1. [ Petani l 1275 Orang f
! P \ Buruvh Tani | 472 Orang 1
| 3t Puruh Bangunan | 43 Orang |
i 4., Dagang | g6 Orang j

95 Penganghkutan | 7 Orang |

6. | Pegawal Negeri/ABRI | 12 Orang

T Pensiunan i1 Orang |

(Dokumen Kelurahan Deza Katika)

Para petani selaiﬁ menghasillkan produksi pertanisan
padi, mwmereka juga mengusahakan tanaman kedelai, kacang
tanah, ketela dan sayuar. Adapun luas areal yang ditanami
tspaman bersebut sdalah sebagal berikut

TABEL VII

LUAS TANAHAN USAHA DESA RATIEAN
HARET 19888

d|g|||b.u|nsa.'gc.tgcgjlg'hb(plgr_ﬁat@.@@glﬂhﬁl&lﬁsa.ac.id digilib.uinsa!.ac.id digiﬁﬂ%m%g%lgc id
{ .ac.

R ot |

{ 1. | Padi 652,000 HA

| i J Jagung 4 = |
3 | Reiela 121,682 HA

S d. | Kacang Tanah 30,250 HA

L 5 Redelal 20 HA ‘
15} \ Ssyur 2 HA ]

f 7 % Puah s t

| S oo e e S et £ i i e e e e e 4

o

‘Dokuamen Kelurashan Dessa Katika)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

DESKRIPSI FORUS PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Tentang Tradisi Methil

1%

Pengertian Tradisi Methil

Tradisi adalah adat kebiasaan yang turun temurun
dari nenek moyang yang wmasih dijalankan dalam
nasyarakat, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara
yang telah ada merupakan cara vang paling baik dan

benar. (Departemen PEK, 1989 : 858)

Methil -
Hethil merupakan kata Asli bahasa Jawa yang
nempunyai persamaan yaitu Pethil, kalau dalam

bahasa Indonesia adalah petik. Yang dimaksud dengan
Hethil adalah padi yang sudah tua atau padi yvang
sudah waktunya untuk dipanen, dipetik sesuaidengan
neptu ~ hari”® dan~pasaran. (RawenCaEYa@ dengan. Barak
Jayus, 27 April 1998). Selain itu Jjuga Methil
adalah upacara selamatah pada waktu akan menuail
padi vyang sudah tua. (Wawancara dengan bapak
Burhanuddin, 27 April 1988)

Untuk lebih jelasnya dapat penulis simpulkan bahwa
tradisi Hethil adalsah epnatu upacars selamatan pads
waktn akan menuai padl yang sudah tua. yang bilasa
dilakukan masyarakat desa Katikan secarsa turun

temuarun.
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Asal-Usul Tradisi Methil (Upacara Adat Methil)

Untuk mengetahui asal-usul adanya upacara
adat methil didesza Katikan, sulit untuk diketahui,
karena tidak adanya sejarah lewat lesan sepertil
yang dikatakan oleh Bapsak Burhanuddin sebagai
berikut

Asal-usul adanya upacara adat Methil
dikarenakan, pernah ada suatu kejadian padi yang
sudah kuning itu rusak karea dimakan wereng hampir
seluruhnya, (80%). (Wawancara dengan Bapak Jayus, ”
27 April 1988). Sedangkan bapak Burhanuddin
menambahkan, karena padil dimakan wereng hampir
seluruhnya, sehingga masyarakat resah dan gelisah
kekurangan pangan, dan ada suatu kejadian aneh
vaitu ada orang yang mati berdiri ditengah sawah
dard dijugansapekerdis (penderep ), . ada , yang disawah.
(wawancara dendan bapak Burhanuddin? 22 April
1988). Kemudian bapak Jayus juga mengatakan
"Kejadian-kejadian aneh tersebut karena diganggu
makhluk halus (roh, demit, syetan dan lain-lain),
yang mbaurekso sawah tersebut (Wawancara dengan
bapak Jayus, 27 April 1888)

Sejak adany peristiwa yang seperti itulah
masyarakat petani didesa Katikan berusaha agar
tanaman padi dan masyarakat setempat selamat dalam

arti tidak ada serangan hama yang merugukan




terhadap tanaman padi serta supaya tidak diganggu
oleh danyang desa, usaha Yyang dilékukan salah
satunya adalah mengadakan upacara Vvang disebut
dengan "METHIL". Sedangkan sejak kapan upacarsa itu
dilakukan oleh penduduk setempat sulit untuk
dipastikan karena tidak seorangpun nasryarakat desa
Katikan vang mempu menjelaskannya. Tapi kejadian
aneh vyang vang telah diceritakan tersebut kata
bapak Jayus terjadi pada tahun 1978, dan sudah
menjadi kebanggaan dan kebiasaan bagil masyarakat,
khususnya bagil masyarakat petani. (Wawancars dengan
bapak Jayus, 27 April 1998)
Tujuan Helaksanakan Upacara Adat HMethil

Dari hasgil wavwancara tersebut diatas Vvang

menjadi  sejarah timbulnya upacara adat Hethil
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pelaksanasn upacara tersebut saat sekarang ini: . se-
bagaimana yang telah dikatakan Bapak Burhanuddin

“Tujuan dilaksanakannya upsascara adat Hethil
tersebnt adalah agar tanaman padi di sawah selamag
dan biar awet (tahan) untuk dimakan, (Syetan orsa
doyan demit ora ndulit) itu dalam bahasa Jawanya
agar tanaman tidak diganggu makhluk halus yang
mbaurekso sawah"” . (Wawancara dengan bapak

Burhanuddin, 27 April 1988).




Selain tujuan yang telah dijelaskan oleh
bapak Burhanuddin diatas disini bapak Subagi selakuy
kepala desa Katikan mengatakan, bahwa
dilaksanakannya upacara adat Methil bertujuan
memperkuat tali persaudaraan diantara warga desa.
(Wawancara dengan bapak Subagi, 27 April 1888)
Jadi penjelasan diatas dapat digimpulkan
bahwa inti tujuan dilaksanakannya upacara adat
Methil adalah
Pertama : Agar tanaman padi yang dimilki oleh para
petani dalam keadaan sehat.

Fedua : Agar masyarakat setempat mendapatkan
keselamatan dari yang Maha Kuasa.

Eetiga : Untuk memepererat talil persaudaraan
diantara sesama masyarakat.

Migs. bal tersebut, merupakan hal vyang wajar
dalam kehidupan manusia yang hidup sebagai makhluk
sosial dalan arti bahwa kehidupannya juga
tregantung pada lingkungannya , walsupun dirinya
juga meyakini sebagai makhluk individu‘ yang
membuthkan hubungan dan perlindungan serta sandaran
vertikal kepada Tuhannya, dalam menjalani kehidupan
vang penuh denga berbagal peristiwva.

Motivasi Maasyarakatb Melaksanakan Upacara Adat

Methil
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Setiap manusia yang berbuat sesuatu tentu
mempunyal motif-motif tertentu. Begitu Jjuga
masyarakat desa Katikan dalam melaksansakan upacars
adat Methil ini, menurut Bapak Burhanuddin motivasi
masyarakat melaksanakan upacara itu adalah
a. Masyarskat merasa bangga "LEGD" karena padil

cewaktu-waktu bisa dipetik (dipanen)

b. Masyarakat mempunyail keyakinan bahwa dengan
melaksanskan adat Methil tanamannya selamat,
tapi kalau tak nelaksanakannya tanamannya mudah
terkena hams dan orang Vyang Ppunya sawah,
penderep akan diganggn oleh makhluk halus. Dan
upacara adat Methil adalah merupakan warisan
dari nenek moyang, Jika masyarakat ini tidak
nelesatarikannya bahaya akan menimpa. Dan hal
1490 wadah e adis keyakinan vangimasih sanelekat
pada masyarakat desa Katikan. (Wawancara dengan
bapak Burhanuddin, 27 April 1898)

Tata Cara Adat Methil

Sebelum melaksanakan uapacara adat Methil
persiapan yang dilakukan oleh masyarakat setempat
diantaranya adalah tempat vang dipakai untuk
mnelaksanakan adat Methil tempatnya yaitu disawahnysa
masing-masing. Selain persiapan tempat juga
persiapan hal-hal 1lain mizgalnys, kebersihan,

undangan dan lain-1lsin. Dan pada sore hari sawah
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yang akan dipanen tersebut dikelilingil dengan
membawa lima ikat, yang per-ikatnya terdiri dari
satu dsun kluweh, satu daun ricuwut, satu daun
andong dan satu lagi janur yang d@pakai untuk
mengikat daun-daun tersebut déngan tali wangsul.
Kemudian per-ikat ditaruh dipojokan sawah yang akan
dipanen sesuail luasnya sawah, tetapil dalam menaruh
yvang pertama ditaruh ditempat yang akan dipethil
pertama baru yang.lainnya. Setelah per-ikat ditaruh
maka pagi harinya padi pethil (dipetik), bersama
dengan daunnya sesuai dengan naptu hari dan
pasaran. Kalau hari Jum at legi maka yang dipetik
11 tangkai, begitu juga kalau hari Rabu Pon maksa
yang dipetik 14 tangkai padi. {Wawancara dengan

Bapak Abd. Kadir, 23 Mei 1938)

DAFTAR NAPTU HARI DAR PASARAN

HARI NAPTU PASARAN | NAPTU
Hinggu 9 Pahing g
Senin 4 Pon 7
Selasa ) Wage 4
Rabu 5 Kliwon 8
Kamis 8 Legi 9
Jum at B

LS abtu g

(Beamar Dei, 1891 : 10>
setelah dipetik sesuai dengan naptu hari dan

pasaran, maka bekas dari petikan tadi kemudian
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diberi ramuan (diboboki). Sedang i=i dari ramaan
itu  sntara laln : Bungz Kanthil, bunga melati,
bunga TO08S, pandan, kunylt yang telah diparut dan
dicampur dengan tepung beras. Selanjutnya padi yang
telah dipetik tadi dibawa pulang dan dikelabang
dengan daunnya, kemudian dibungkus dengan selendang
yang masih baru selanjutnya ditaruh dikamar tengah
(kamar sentong, padinya sedang mantenan).

Sedangkan sésaji yang dipersemnbahkan adalah
kemenyan, dan tikar yang berisi telur, kemiri,
kembang bureh dijadikan satu yaitu dalam takir,
kemudian ditaruh ditempat vyang akan dipetik
pertama.

Kemudian pada malam harinya ramai-ramai pergi
kesawah dengan membawa hidangan—hidéngan untuk
acara kenduri, dan LB aga tispenereangan chimalamg hari
naka wmembawa lampu, dan biasanya lampu petromak.
Sedangkan hidangan yang disajikan dalam acara
kenduri ialah nasi  tumpeng diberi golcng. nasi
sebanyak 7 golong, sedangkan lauknya adalah
knluban, pelas, botok, ayam panggang dibagi-bagi
(disuwir-suwir), dan kalau tidak ada ayam panggang
zebhagail penggantinya adalah pakai telur. Selain
hidangan tumpeng ada hidangan lainnya yaitu pisang

antu tangkep.
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Sedangkan acara pelaksanaan upacara adat
Methil vang dilazksanakan disawah sebagai berikut
1. Pembukaan
2. Do’®
3. EKenduri

Acara pembukaan ang biasa dilakukan yailtu
membaca Baswmalah, sedangkan do anya adalah do’a
Qunut dan dalam acara kendurinya adalah makan-
makan. (Wawancara.dengan Bapak Abd. Kadir, 23 Hei
1998)

Rerikut Do a Qunut
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Artinya

"Ya Allah, berilah akn petunjuk seperti orang-orang
yang telab engkzsu beri petunjuk. Berilsh akn
kesehatan seperti orang yang telah Engkau heri

kesmehatan. Brilah berkah pada segala apa yang telah




Engkau berikan kepadaku. Dan peliharalah aku dari
kejashatan yang telah engkau pastikan. Sesungguhnya
tidaklah akan hina orang-orang yang telah Enghkan
beri kekuasaan.. Dan tidak akan mulia orang Vyang
Engkau musuhi. Maha berkahlah Engkan dan maha
lnhurlah Engkau. Segala pujil bagi-Mu atas telah
Engkau pastikan. Aku mohon ampun dan kembalilah
(Taubat) kepada Engkau. Semoga Allah memberi
rahmat, berkah dan salam atas Nabi Muhammad beserta
keluarganya'. (M. Samsuri, tt 45-46)
Hal-hal yang mempunyai arti dalam pelaksanaan
upacara adat Methil antara lain
1. Sawah yang akan dipanen sore harinya dikelilingi
dengan membawa lima ikat vang satu ikatnya
herisi daun kluweh yang bermaksud, biar padinya
Pedici tp-~Irebddid dighbanyakg.id d@dia dalam. bahasa  Jawa
parine turah mblawah kurang adah. Sedanghkan daun
ricuwut bermaksud biar padinya tidak dicuwut
(biar tidak diambil oleh makhluk halus atau
denit dapat mengambil padi). Sedangkan daun
andong bermasud , biar makhluk halus tidak bisa
mengganggu karena dongong atau domblong, dan
janur maksudnya, janur berasal daril kata Jaan
dan nuurun, jaan artinya datang, nuuarun artinya

cahaya, Jjadi datang dari cahaya atau nur biar

padang atine (terang hatinya).




dan maksud dari jsnur ditali wangsul ialah padi
biar kembali (kembali monyong mbok sri), mbok
=ri artinya padi.

Padi yang telah dipetik sesuai dengan Naptu hari
dan pasaran dan dilabang masudnya ialah padil
biar kumpul ibarat temanten baru, dan kemudian
dibungkus selendang bermaksud padinya biar
istirahat, (tiduor).

Padi setelah dipetik sesuail dengan Naptu hari
dan pasaran maka bekas dari petikan tadi diberi
ramuan (diboboki) maksudnya biar tahan lama
(awet)

Sedangkan maksud dari sesajl vang dipersembahkan
jalah kemenyan bermaksud bermaksud agar rezeki
para petani terus lancar seperti asapnya
pemshyan.acidedangkan d igdy otakin adalah telur,
bermaksud agar tanaman padil para petani berbuah
mentek-mentek seperti telur. Kembang bermaksud
agar tanaman padi bisa mekar dan bercabang
banyak. Sedangkan maksud dari takir itu sendiril
ialah takir (tatakir), bilar tatak pikir,
misalnya kalau hasil padinya sedikit maka tatak
pikirnya dan bila diganggu demit (makhluk halus)
juga tatak pikirannya.

Hidangan dalam pelaksanaan upacara adat Methil

adalah Nasi tumpeng (nasi putih) bermaksud agar




masyarakat petani hidup dalam keadaan kesuciaan
dan berkecukupan. Didekat nasi tumpeng ada tujuh
golong dasi maksudnya satu minggu itu ada 7
hari. Sedangkan masksud dari golong-dolongitu
adalah hasil padi biar banyak dan golong-golong.
Dan maksud dari hidangan pisang satu tangkep (2
lirang) dua berarti genap, naksudnya padi biar
berisi (tidak gabuk). (Wawancara dengan PBapak
Abd. Kadir dan Bapak Robbun, 23 Mei 18398)

Cara penyampaian adat Methil tersebutdiatas
berbeda dengan cara pelaksanaan sekarang ini atau
setelah masyarakat mulai sadar akan perbuatan yang
menyimpang dengan ajaran Tslam. Kalau sekarang vang
punya hajad (Methil tidak repot-repot pergil kesawah
dengan membawa uboramper Methil vang beraneksa
Yagant, o PiEpdec yangdh punya hadiladihanva herniat  akan
menuai padi maka syukuran dahulu atau minta
keselsmatan dahuln kepada Yang Maha Kuasa (Allah)
dan dilaksanakan dirumah. Acaranya juga ada kenduri
(pakai tumpeng) dan hidangan-hidangan lainnya,
nisalnys kue-kue. Sedangkan acara-acara pelaksanaan
synkuran akan menuai padi yang dilak=zanakan dirumah
adalah sebagai berikut
1. Pembukaan
2. Pembacaan ayat sueci Al-Gur "an

3. Ceramah Agama




4. Do a
5. Kenduri

Dalam acara pembukaan, terserah pada pembawa
acara ada yang basmalah ada yang membaca surat Al-
Fatihah. Sedangkan do anya adalah juga do’a @unut,
kemudian baru kenduri dengan niat syukuran, padi
akan dipanen. (wawancara dengan Bapak Robbun, 23
Hei 1988)

Cara pelaksanaan upacara adat Methil tersebut
diatas terdapat perubahan, itu disebabkan karena
pengaruh dakwah agama Vyang dulunya niat vang
menyimpang dengan ajaran agama Isiam. Klau dulu
keyakinan , berniat untuk meminta keselamatan atau
berterima kasih kepada Allah SWT dengan bersodaqoh,
terhadap tetangga dekat juga untuk beribadah kepadsa
Allahi . SHT.., vang. telah memberi Rizki kepda hamba-
hambanya (Wawancara dengan Bapak Robbun, 23 Hei
1988).

Motivasi perubahan cara pelaksanaan tradisi
Hethil seperti dikatakan bapak Abd. Kadir : "Karens
malu sama tetangga karena Jarang meiakukanﬂethil
disawah. Seperti yvang telah dilakukan masyarakat
dulu-dulu dan masih berbau syirik. Dan Methil vang
dilakasanakan disawah biayahnya banyak bahkan dulu
pernah ada orang melaksanakan Methil itu sampai

hutang-hutang, karena belum panen sehingga tidak
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punya uang, karena dia berkepercayaan kalau belum
dilaksanakan upacara Methil berarti padi belum bisa
dipanen. Tapi kalau dilaksanakan dirumah dengan
niat tasyukuran atau berterima kasih kepada Allah
atas rizki yang telah diberikannya dan biayahnya
tidak begitu banyak. Disamping jtu juga masyarakat
sadar bahwa cara pelaksanaan yang berada disawah
itu bertentangan dengan ajaran Islam karena punya
kepercayaan atan keyakinan minta keselamatan kepada
yang mbaurekso bukan kepada Allah SWT". (Wawancara
dengan bapak Abd. Kadir, 23 Mei 1998).
B. Proses Pembersihan Syirik Pada Tradisi Methil
1. Sejarah Dakwah Masyarakat Desa Katikan.

Sejak =zaman dahulu masyarakat desa Eatikan

nenganut Azama Islam. Akan tetapi dalam
pelaksansannya mlp ek acmaddl. uikeroeagaruh dengan
ajaran Hindn, seperti adanya upacara vang
didalamnya berdapat sezaji yang dipersembahkan

kepada vyang mbaurekso. Dalam kondisi seperti ini
didesa Katikanada seorang tokoh agama, yang bernama
Kyai Imam Suyuti yang meme lopori pendirian masjid
‘dimana masjiid sangat berguna gsekali bagi umat Islam
yang ada didesa Katikan dan Jjuga Juga memelopori
berdirinya madrasah dalam hal ini adalah Madrasah
Ibtidaivah. Dimasjid jtulah Kyai Imam Suyuti selalu

berdakwah baik dalm acara-acara keagamaan ataupun
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khutbah-khutbah. Ferjuangan Eyai Suyuti dibantu
oleh Kyai Imam Juremi yang masih ada hubungan darah
dengan Kyai Imam Suyuti tetapi dakwah waktu itu
kurang begitu memperhatikan unsur-unsur syirik yang
dilakukan masyarakat Katikan. Setelah wafat (Kyai
Imam Suyuti) perjuangan dilanjutkan oleh Eyail Imam
Jureni. Sekitar tahun 18883 dakwah sudah bersifat
luas penyampalannya dan 1lebih ditekankan pada
masalah syirik dan tauhid. Lebih jelasnya Kyvai Imam
Juremi (Tokoh agama desa Katikan) menuturkan
tentang penekanan dakwah pada masalah tersebut
dikarenakan setelah mengetahni cara pelaksanaan
tradisi Methil setelah dibanding-bandinghkan dengan
ajaran Islam adalah bertentangan dengan ajaran
Islam dikarenakan didalamnya terdapat unsur syirik
gait1d égilirdika cadalkab. udosa vang, ,paling  besar, yang
tidak 2kan terampuni oleh Allah SWT sebagaimana
telah dijelaskan dalam Al-Qur an. (Wawancara dengan
Kyai Imam Jurem, 23 Mei 1998)
Proses Dakwah Dalan Upaya Pembersihan Syirik
Merubah masyarakat dari percaya barang ghaib
menuju kepada Allahb bukanlah pekerjaan yang muadah
melainkan butuh yang cukup lama dan tahapan-tahapan
vang digesuaikan dengan kondisi masyarakat

tersebut. Demikian halnya dengan dengan masyarkat

desa Katikan yang leblh percaya dengan barang ghaib
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daripada kepada Allah. Untuk mengajak mereka
kembali kepada ajaran yang penar (Islam) ini sudah

dilakukan sejak dulu, tetapi hasilnya belun juga

memuaskan. Kegiatan dakwah ini dikatakan mulail
berhasil terhitung ssejak tahun 1889, inipun
dilakukan SEecara bertahap, tahap-tahap yang
dilakukan antara lain adalah masalah shalat.

Masyarakat desa katikan beragama Islam semua, tapl
dalam pelaksanaénnya dalam hal ini =halat,
kebanyakan shalatnya masih kurang aktiv (dalam
bahasa Jawa Dang Tek), artinya kadang shalat kadang
tidak dan bahkan ada yang tidak mau shalat sama,
sekali. Dan Kyai Imam Juremi mengatakan “dulu =adsa
orang vang mengatakan bahwa tidak shalat itu tidak
apa-apa, vang penting berkelakuan baik, baik sama
fetanggs, baik sama nican geidan tadn-dlabnihea Melihat
kenyataan ini maka Kyai ImamJuremi berusaha  untuk
selalu  berdakwah veng ditekankan pada masalah
shalat. Dan kyai Juremi juga mengatakan
“Alhamdnlillah karena saya setidak-tidaknya sebhagal
seorangd tokoh agama, Secara tidak langsung
masyarakat Juga mempercayal perkataan sava, dalam
bercerama Saya katskan, orang yang tidak shalat
hidupnya akan terombang-ambing tidak karuan, dan
besok kalau mati tidak akan dishalatkan walan tohb

orang tersebulb T=lam dan pertanyasn besok kalan




endah di akherat nanti yang pertama adalah masalah
shalat, Jjadi kalau tidak shalat rugi baik didunia
dan akhirat". (Wawancara dengan Kyai Imam ~Juremi,
23 Mei 1998)

Setelah banyak yang mendengar perkataan kyai
Juremi maka sedikit-demi sedikit masyarakat vyang
tidak man mengerjakan shalat mereka dengan sadar
mau menjalankan shalat, walau tidak seluruhnys,
tapi lama kelamaan Jjuga sepenuhnya, dan bahkan
shalat berjamaah dimasjid. (Wawancara dengan Bapak
Subagi , 23 Mei 1898).

Disamping Shalat Jjuga ada suatu penyuluhan
dalam arti memberi pengajian dalam ranghkah
penenamnan tauhid kepada mereka. Pengajian ini
dilaknkan dengan model kuliah tujuh menit (kultum)
dan dndidilakukan setiap sehabis shalatmaghrib dan
kadsng-kadang Juga melihat situasi dan kondisi.
Dipilihnya waktu tersebut, untuk memeberi kuliah
tujuh menit, menurut Kyai Iman Juremi selaku tokoh
agama didesa Katikan berpendapat :"Sesudah -shalat
maghrib adalah waktu senggang atau waktu istirahat
dimana masyarakat tidak sibuk kerja disawah, Jjadi
masyarakat banyak yvang mengikuti berjama ah
dimasjid, dan waktu itu dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk menvampaikan materi dakwah dan kalau

dilaksanakan sehabis shalat subuh, kurang efektif




karena jamaahnya sedikit. Kecuali pada bulan
Ramadhany o.ada kaliah subyh juga tujuh menit dalam
panyampaiannya". (Wawancara dengan Kyai Imam
Juremi, 23 Mei 1838)

gelain tahap shalat dan penyuluhan maka ada
tahap silaturahmi. Yang dimaksud adalahmengadakan
pengajian atau ceramah agama secara bergiliran tiap
RT dan bertempatb di=zalah satu warga RT tersebut,
gilaturrahmi ini &iadakan cetiap tahun sekali yaito
pada bulan syawal dalam hal ini adalah halal bi

halal. Adapun yang memberi ceramah adalah

mendatangkan dari kota atau luar kota. Disamping
silaturrahmi ada lagi kegiatan dakwah vyang rutin
dilaksanakan oleh masyarakat desa Katikan vyaitu
dalam rangka memperingati hari besar Islam. Pada
peringatan ini biasanya Juga fmengundaniE srbal Ligh,
untuk memperkuat keyakinan tentang Islam yang
dikaitkan dengan masalah'kemusyrikan. Begitu Juga
pada hari raya JIdul Fitri dan Tdul Adha
dimenfaatkan untuk menyampaikan materi yang.
berkaitan dengan nasalah taunhid, kareana pada
acara-acara teraebut banyak penduduk vang berkumpul
antuk mendengarkan ceramah dan mengerjakan ahalatb
Ted. {(Wawancarza dengan bapak Subagi, 24 Mel 18998)
Selmin itu ada scara-acara dialog

(tanya~jawab),biasanya dilaksanakan dua minggn

e




=ekali dan sehabis shalat Taya’, dirumah salah
seorang anggota RT secara bergiliran. Dan acara-
acara yang berbenturan bisa diatur sebelumnya, Jjadi
kegiatan-kegiatan 1itu melihat situnasi dan kondisi
agar tidak berbenturan antara acara satu dan acars
yvang lainnya. (Wawancara dengan bapak Robbun 24 Meil
1988)
RBentuk-Bentuk Metode Dakwah
Melihat kondisi keagamaan masyarakat desa
Katikan dalam masalah keyakinan tentang Islam
adalah masih belum kuat, maka dalam penyampailan
dakwah harus disesuaikan baik materinya maupun
metodenya, karena ini sangat mempengaruhi berhasil
tidaknya kegiatan dakwah. Adapun metode-metode yang
dipakai didesa Katikan selama ini adlah
gS2- R Etod e weramah
Adapun bentnk dari metode ini adalah
pengajian, ceramah agama dan khutbah. Metode ini
digunakan pada waktu scara-acara, sepertl acara
yang diadakan setiap tahun sekalil dibulan syawal
dan pada peringatan hari-hari besar Islam,
mnetodenya adalah ceramah agama, sedangkan
pengajian dipakai pada acara ratin setiap malam
selasa, duz minggu sekali sehabis shalat Isya’
Sedangkan metode khutbah dipakai setilap hari

jum at dan aetiap hari raya Idul Fitri dan hari




=

raya Idul Adha. Sebagaimana dikatakan oleh Kyai
Imam juremiceramah dipakai karena : "metode ini
paling mudahdipakai dan mudah diterima oleh
masyarakst dan cepatb meluas dan ini disesusaikan
dengan kondisi kemampuan masyarakat Katikan
sebagail obyeknya’. (Wawancara dengan Evai Imam
Jureml, 24 Mei 1838)

Metode Tanya Jawab atau Dialog

Metode ini dilakukan dengan cara seorang da’il
memberi materi-materi terlebih dahulu dan
gsetelah itu terus dilanjutkan dengan tanya jawab
ataun dialog. Hetode ini dilaksanakan setizap
malam selasa sehabis shalat Tgya’ dirumah salah
satu anggota RT 2 minggu aekali.

Adapun metode tanya jawab atan dialog ini
dipakai " antur Wenge tahdiilikebnginan dan ., kempauan
nasyarakat, karena dalam tanya jawab atau dialog
ini dibuka pertanyasn vang bersifat umum baik
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
maupun masalah agamsa. (Wawancara dengan Kyai
Imam Juremi, 24 Hei 19388)

Dengan dipakainya metode tanya Jawab atau
dialog maka para da’i bisa menentukan langkah
=elanjutnya vang bisa menunjang keberhasilan

dakwah.




Metode Perbuatan

Metode ini diterapkan oleh para. da’i =atau
tokoh agams akan berpengaruh pada masyarakat,
sebab da’i adalah tauladan yang tingkah Ilakunya
dicontoh oleh masyarakatnya. Contchnya, Bapak
Kyai atau tokoh agama mengatakan kalau Methil
itu adalah perbuatan yang menyimpang dengan
ajaran Islam, dalam pelaksanaannya maka bapak
kyai ‘tadi tidak melaksanakan Methil dan Juga
henar-benar tidak mau datang, dan kalau bapak
kyai man mendatangi tradisi Methil maka
masyarakat tidak akan percaya lagi. Seperti apa
yang dikatakan oleh bapak Kyai Juremi :"Saya
sama sekali tidak pernah melakukan Methil dan
bahkan menghadirinya pun saya tidak pernah,
menhgdngate sayaighanos koneekuen.dengan, (perkataan
saya sendiri yang telah saya sampaikan kepada
masyarakat”. (Wawancara dengan Kyai Imam Juremi,
24 Mei 19898

Tetapi kalzau melihat kenyataan sekarang ini
cara pelsksanaan tradisi Methil sudah berubah,
Bpak Kyai Kalau diundang juga mau datang, karena
kadang Jjuga disuruh untuk mengisi ceramah. Ini
disebabkan karena kalan dulu niatnya minta
perlindungan atau minta kezelamatan kepada vang

mbaurekso tapi sehkarang berubah minta




keselamatan kepada Allah AWT. Maka dari itu
bapak kyai mau datang. (Wawancara dengan Bapak
Robbun, 24 Mei 1998)

Metode silaturrahmi ini dipakai atan
dilaksanakan urituk membina kerukunan hidup
beragama serta persaudaraan, sebagaimana
dikatakan oleh Bapak Eyail Juremi, bahua
silaturrahmi itu bisa langsung, komunikatif
dengan obyek, sebab vang dibicarakan tidak
masalah tertentu saja tetapi bermacam-macam,
sehingga sasarannya dapat mengena pada Jjiwa,
sehingga orsng mau méngikuti sjakan tadi, dan
juga dapat menimbulkan keakraban.‘ (Wawancara
dengan Kyai Imam Juremi, 24 Mei 1988)

Begitulah metode-metode dakwah yang dipakai
Jqi° “HesaURaf 15N VEe 1 Ema dniY danc Curta ke tod e -
metode yvang lain belum bisa diterapkan, hal ini
mengingat kondisi masyafakat itu sendiri.

Untuk membersihkan unsur-unsur syirik maka
kegiatan dakwah tidak cukup dilakukan pada
acara-acara tertentu saja an untuk menunjang

keberhasilan dan kegiatan dakwah itn perlu

dilakukan pendekatan-pendekatan baik Secara
psikologi maupun sosial. Untuk membersihkan
unsur-unsur syirik tersebut maka pendekatan

dakwah vang dilakukan adalah melalui




a. Pendekatan Poliéik
Pendekatan politik ini adalah berdskwah dengan
digilib.uinsa. REDggunakan. kekuatam paldtiikuiatavdkekvasasn.id dan
ini hanya bisas dilskukan oleh orang-orang ter-
tentu gseperti kepalas desa, bapak kyai, atsan
tokoh-tokoh agama dan masyarakat serta orang-
orang vang mempunyai kekuasaan dalam masyvarskat.
Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Subsgi:
Kebiasasan masyarshkat Desa Katikan adalah
mentaati segala yang diperintah atasan stan
pimpinsnnya, akan tetapi pendekatan politik ini
tidak biga dilaksanakan sepenuhnva karena
masyarakat itu terdiri dari bermacam-macam crang
dan sebagal pemimpin tidak bisa menuruti kemauan
orang-orang tertentu dan mengabaikan vang
lainnya, dasn wmemang para penguasa itu bisa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
memaksa kepads masyarakat tapi itu tidak dengsn
kekersssn melainkan dengan lemah lembut. Karensa
Islam tidak mengajarkan berdakwah kepada ke-
kerasan.
Dan untuk menghﬁdapi orang-orang veng kolot,
{orand-orang vyang masih melakukan syirik, msaks
perlu didekati secara psikologi). (Wawancara

dengsn Bapak Subagi, 24 Mei 1998)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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Pendekatan Sosial Budaya

Pendekatan ini dilakukan melalui selamatan-

selamnatan seperti, selamatan pada bulan
syawal nereka namakan dengan kupatan,
selamatan kelahiran anak, selamatan pada

bulan rajab dan lain-1lain. Budaya selamatan
itu oleh bapak kepala desa dimanfaathan
sebagai media dakwah. Menurut bapak Subagi
dipakainya selamatan asebagai media pendekatan
dakwah karena Mengambil kebiasaan dari
masyarakat Katikan yang dalam kehidupannya
tidak pernah melupakan budaya selamatan dan
kalau ini dimanfaatkan untuk menyampaikan
materi dakwah maka akan mudah diterima.
(Wawancara dengan bapak Subagi, 24 Mei 1898)

Prdivdekatdn dBiendiid hkan

Dalam pendekstan pendidikan ini yang menjadi
sasaran adalah anak-anak usia sekolah dan ini
hanya bisa ditempuh disekolah madrasah
Ibtidaiyah, karena disitu bayak pelajaran-
pelajaran sgama seperti agidah akhlak, ibadah
syari ah, Al-qur an Hadits dan pelajaran-
pelajaran lainnya yang bisa digunakan sebaga
bekal dalam hidupnya.

Sebagaimana diunghap oleh bapak Subagi .,

dipakainya pendidiksan sebagail pendekatan
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dakwah karena @ Anak yang masih usia sekolah
itu pikirannya bersih belum kena pengaruh,
jadi mereka itu perlu dibina dan dibekaii
dengan tanhid agar kalau besar mereka tidak
mudah terkena pengaruh karena dalam Jiwanys
sudah tertanam Iman. Selain itu pendidikan
biza berpengaruh pada orang tuanya, mereka
para orang tua yang mempunyai anak asskolah
banyak yang mau mengerjakan shalat dan Juga
mau mengurangi perbuatan syirik yvang
bertentangan dengan ajaran Islam. (Wawancara
dengan Bapak Subagi, 24 Mei 1898)

Materi Dakwah

Dakwah bukanlah pekerjaan yang mudah, spalagl
antuk merubah keyakinan yang keliru menuju
halipalrinand dgAERS benar. sesuai  dengan ajaran
Tslam memerlukan waktu yvang panjang. Agar
kegiatan dakwsah bisa berjalan secara efektif
maka dalam penyampaian nateri dakwah harus
diperhitungkan dan disesuaikan dengan kondisi
masyarakatnya. Adapun materi yang disampaikan
pada masyarakat desa Katikan selama ini
adalah masalah ketauhidan, cerita-cerita
perjuangan rasulullah, cerita-cerita tentang
nabi-nabi térdahulu, tentang Janji Allah

kepads orang yang taat menjaslankan
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perintahnya dan ancawman bagi orang vang
melanggar larangannya dan juga tentang adanya
surga dan neraka. Akan tetapi materi-mabteri
vang paling pokok yang sering disampaikan
adalah masalah ketanhidan, dan menurut bapak
Kvai Juremi dipakalnya atau dipilihnys materi
tersebut  karena disesuaikan dengan kondiszi
mavarakat Katikan itu sendiri vang helum
kuat keyakinannya dan ini masih dalam taraf
penbinaan, jadi materi yang disampaikan untuk
mersngsang mereka agar mau dan taat
menjalankan syari’at Islam dan materi-materi
tergsebut sebagai selindan agar tidak Jenuh
atau bosan dalam mendengarkan. (Wawancara
dengan Kyai Iman Juremi, 24 Mei 1398)
Tigiimansalakwadilan Hasil, Yang Akan Dicapail

a. Tujuan Dakwah

Berbagai kegiatan dakwah vang
dilakukan didesda Eatikan adalah
aphagaimana yvang dikatakan oleh Kyai

Juremi, adapun tujuannvya adalah
1. Untuk menanamkan keyakinan yang benar
sesual  dengan ajaran agama Islam pada

masyarakat desa Katikan.
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2. Untuk membersihkan unsur-unsur syirik
yang ada pada tradisi HMethil vang
dilaknkan masyarakat desa Katikaf:

3. Membudayakan shalat pada masyarakat
deéa EKatikan. (Wawancara dengan Kyai
Tmam Juremi, 24 Mei 1898)

Pegitulah vang menjadi tujuan dakwabh
yang dilakukan masyarakat desa EKatikan,
tetapi tujuan ini belum tercapai decara
memuaskan.

b. Hasil dakwah yang dicapail

Selama kurang lebih 8 tahun, kegiatan
dakwah dilakukan didesa Katikan hasilnya
sudah mulai nampak walaupun belum 100 %
berhasil. Hal ini terbukti dengan adanya
nasyarakat untuk menjalankan shalat dengan
baik. Selain itu masyarakat sudah tidak
melaksanakan tradisi Methil yang berbau
syirik, tapi sekarang kalau akan menual
padi tasyakuran terlebih dahuln vang
dituiuksn kepada Allah awt.

Bukti lainnya adlah banyaknya
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dulunya
masih sepi atau belum ada, kini sudah
berkembang dan berjalan. dengan baik

termaszuk Juga tempat-tempat ibadah vyang
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dulunya sepi kini ramsi digunakan sebagai
tempat kegiatan keagamaan, seperti tempat
antuk  tahllilan, pembacasf” shalawat “nabi
(diba’an), pengajian, ceramah. agama dan
untuk mengaji Al-gur an. Dan juda nmasiid
atsu langgar tiap harinyatidak sepli dari
jamash shalat. Selain itu masyarakat
Estikan dulunya tidak welakukan shalat
sama sekali atau melakukan tapi tidak
denap lima waktu shalatnya seharang
menjalankan shalat dan Jjuga menialankan
pnasa, zakat =sodaqgoh dan lain-lsinnya. Dan
kalsu toh masih ads yang belum menjalankan
jumlahnya sedikit.

Kesadaran masyarakat mau menjalankan
ibadah. shalat, zakat, puasa, sodagoh itu
merupakan bukti dari keberhasilan dakwah
tersebut adalah adanya kerja sama antara

tokoh agama dan tokoh masyarakat vyang

ikutberperan dalam memikirkan akan
kebutuhan dakwah dalam hidupnya. Karena
pPEYAENan para tokoh masyarakat sangatl
herpengsruh dan menunjang kebearhasilan

dari pada kegistan, sehab bagi masyarakatb
desa Ratikan tokoh atan pemimpin

masyarakat adalah orang yang harus ditaari




dan diikuti perintahnya. (Wawaﬁcara dengan
bapak . Subsgi.danBapak Eyvaiy Iman,  Juremi,
24 Mei 1988).
c. Hotivasi Pelaksanaan Syari'at Islam.
Melihat kondisinya, dulu masyarakat
desa Katikan adalah masyarakat vang sangat
kuat kepercayaannya terhadap hal-hal vang
ghaib, tgtapi kini sekitar 9 tahun sudah
berubah menjadi masyarakat vyang taat
menjalankan syari at Islam, hal ini
dikarenakan ada beberapa faktor yang
memotivasi mereka vyaitu karena takut,
seperti vang pernash dikatakan oleh bapak
Kyai Juremi bahwa orang yang tidak shalat
hidupnysa akan terombang ambing tidak
karuan dan besok kalan mati tidak
dishalatkan, walaupun itu orang Islam dan
pertanyaan besok kalsu sudah diakhirat
nanti pertama adalah ,azalah =zhalat, jadi
kalau tidak shalat maka akan rugi baik
didunia dan akhirat., Tetapi ada juga
mereka mereka vyang wmenjalankan shalat
karena adanya faktor hidayash dari Allsh,
jadi mereka dengan sadar menjalankan
shalat tetapi =ada Juga mereka yang

menjalankan =zhalat karena faktor pengaruh



T
anak-anaknyva vang sekolah atau mondok,

nereka merasa malu kalan tidak wmenjalankan
shalat. . Dari faktor-faktor tersebut maka
lama-lama mereka Jnga terbiasa dan
menyadari akan kekeliruan vang telah
di.lakukan selamz ini. (Wawancara dengan
Bapak Eyai Juremi, 24 Mei 1988)
Sebagaimana pengakuan dari  penduduk
desa EKatikan Ibu Milatun mengatakan
"Dulu memeng saya tidsk shalat, karena
saya  beranggapan mengerjakan shalat tapi
kaelakuannya tidak baik sama s=saja lebih
baik, tidak sahalat tapi kelakﬁannya baik
tapi sekarang setelah mendengar ceramahnysa

Kyai Imam Juremi, saya sskarang selalu

berusaha berkelakuan baik dan Juga
menjalankan shalat”. (Wawancara , 24 Hei
1988)

Dan Jjuga ada sebagaimana pengakuan
dari penduduk desa Eatikan mereka
melakukan shalat karena : Dulu memeng saya
tidak shalat tapi setelah anak-anak
sekolah atau mondok akhirnya saya
berfikir-fikir tidak enak sendiri sama
anak-anak bila tidak melakukan shalat
karena snak-anak melskukan shalat masak

bapaknya tidak lama~lama saya terpengarah
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dan akhirnya saya wmau mengerjakan shalat.
(Wawancara dengan bapak Rubangi dan _ bapak
Santoso, Z4 Mei Mei 1898)

Dari hasil wawancara dapat dilihat
bahwa yang memotivasi pelaksanaan ajaran
Islam adalah adanya faktor faktor lain,
pengaruh pendidikan anak-anaknya atau
sandara-saundaranya adanya kegiatan
keagamaan dan sebsagainya . Dan yang biSL
merangsang hesadaran masyarakat dess
Katikan untuk menjalankan syari‘at Islam
dikarenakan ¢ Kesadaran akan kesalahan
vang telah diperbuat sehingga timbul rassa
menyesal dan  kecewa terhadap apa yang
dilakukan 313 Dan untuk menebus
kKesalahannya tersebut kemudIlan mereka
melaknkan ajaran Islam, shalat, puasa, dan
mau sedekah, serﬁa mereka  mau  mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan yang diaadakan
didesa Katikan.

Begitulah proses  kesadaran melak-
sanakan ajaran Islam yvang dialami  oleh

masyarakat desa Katikan.



BAB V

IHTERPRETAST

Sebagaimasnas telah disebutkan dalam bab terdahulu
hahwa interpretazi adalah tahap manganalisa data yang
diperoleh selams dalam site penelitian, dengan maksud
untuk mencari hubungan antara konsep dengan teori-teori
vang sudah ada, karena dalam snalisah ini menggunakan
analisa tema cultural atau discovening culture themes,
maka konsep-konsep itu diperolah dari lapangan dan konsep
itu disebut dengan teori.

Analisa adalah proses penyusunan data agar dapat
ditafsirkan. Wenyusun data berarti menggolongkannya dalam
pola, tema atau kategori. Tanpa kategori astau klasifikasi
data akan terjadi chaos. Tafsiran atau interpretasi
artinya memberikan makna kepads snalisa, menjelaskan pola
atadcilibhasegoT dicilimenaatil Jvabuneasi i@nksr@nAachaddb uinsonser .
Interpretasi menggambarkan perspektif atan pandangan
peneliti, bukan kenbeﬂaran. Kebenaran hasil‘ penelitian
masih  harus dinilai orang lain dan diuji dalam berbagai
satases lain. (Hesutaon, 19965 1280

Oleh sebab itu analiss adalah pekerjaan yang =sulit
dan maka pelaksansannya harus sudah dilakukan dan
dikerjakan agar analisa data penafsirannya secepatnya
dilakukan oleh penulis, Jjangan menunggu dats itu sampai
menjadi dingin bahkan membeku atau malah menjadi

kadalunarsa. (Lexi J. Moleong, 1891 : 104)
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Perkaitan dengan itu penulis Juga mengumpulkan
data hkepustakaan yang erat kaitannya dengan masalah
proses dakwsh dalan rangkah pembersihan  sylirik dan
upacara tradisi Methil, oleh karena itu vyang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah ingin mendapatkan teori
yang kemungkinan ada , serta bertujuan untuk mendapatkan
kesempatan vang relevan dengan maksud dn tujuan
dilakukannya peneltian ini.

A. Beberapsa Hasil Temuan

Dari penelitian yang berjudul “"Dakwah Dan Upacsara
Tradisi Methil didesa Katikan Kecamatan Kedunggsalar
Kabupaten Ngawi', dapat ditemukan beberapa hasil temuan,
antara lain :

1. Methil merupakan hajad orang banyak untuk mengadakan
selamatan dengan membawa nasi, lalu dibacakan do’a dan
maksn bersama dtempat yang telah ditentukan.

2. Upacara Methil dilaksanakan dengan rangkaian acarsa
vang terdiri dari bersesaji, berdo’'a, makan Dbersama
dan lain-lainnys.

3. Dalam rangka pembersihan unsur-unsur syirik yang ada
dalam +tradisi Methil, maka dakwah vyang dilakukan
SECATA bertahap asesnai  dengan  kondisi masyarahkat
tersebut.

4. Dalam upaya pembersihan ansur-unsur syirik, maka
metode dakwah vang dipakai adalah cerama, tanya Jawab

atan diamlog, perbuatan dan silaturahmi. Selain itujuga



dilakukan dskwah melalui pendekatan-pendekatan yaitu
pendekatan politik, sosial budaya dan pendidikan.
Keberhasilan dskwah tidak terlepas dari peran tokoh
agama vang bekerjis sama dengan para tokoh masyarakatb.
Perbandingan Antara Temuan Dengan Teori

Dalam pembshazan ini, mencoba untuk wmembandingkan
data-data empiris dari lspangan dengan teori-teori
vang sudah berlakua.

Nari data laspangan ditemukan bahwa upacara Methil
merupakan hajad orang banyak untuk mengadakan
selamatan lalu membaca do’'a dan makan bersama ditempatb
vang telah ditentukan.

Menurut Geert z=lametan adalah versi Jjawa dari

o]

vang bsrangkali merupaksn upacara keagamasn vang
paling wwmum didunia, i=2 melambangkan keatuan mistis
danueosialdmenska s vangiidkud sertaididalannya, sislangtan
dapat diadakan unbtuk memenuhi semua hajad orang
sehubungan dengan suatu kejadian yang ingin
diperingati, ditebus atau dikuduskan.

Adapun selamatan vyang diadakan didesa Katikan
sdalah berkaiatan dengan pengkudusan terhadap arwah
lelnhur atau danyang penguasa desa. Dengan selamatan
tersebnt wereka berharsp agar hubungan mereka dengan
nenek moyang tetap terpelihara dengan baik. Selain itu
Jjuga uintuk menjalasnkan  solidaritas sesams warga

masyarakat vang ikut dalam selamatan tersebut, untuk
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menjags hal ity kemudian mereka mengadakan makan
bereama ditempat tersebut, selain itu perbuatan makan
berzsama merupakan unsur penting dalam sebuah
selamatan.

¥ita dapat membedakan adanya berbagail tindakan
keagamaan sosial agama jawi. Upacara yang terpenting
adalah wakan bersama, vang dalam bahsa Jawas disebut
wilujengan adalah suatu upacara pokok, dan upaecarsa
dalan sistenm religi orang Jawa pada umamnya .
(Kontjoronongrat, 1984 : 343-344).

Menurut Geertz yvang dikutip oleh koentjoroningrat
bahwa selamatan tidak hanya diadaskan dengan maksud
untulk memelihara solidaritas diantara para peserts
upacara itu saja, tetapi juga dalam rangka memelihara
hubungan baik dengan arwah nenek moyang, kecuali iftu,
mepurut Geertz upacara . selamatan juga mempunyai aspek-
aspek-aspek keagamaan, karena upacara seperti itn
segala perssasn  akan hilang - dan orang akan merasa
tenang. fepntusan untuk mengadakan suato upacara
selamatan kadang-kadsng dismbil berdasarkan suatu
keyakinan keagamaan vyang murni dan adanya suatn
perasasan khawatir akan hal-hal yang tidak diinginkan
stan =akan datangnya nmalapetaka, tetapi kdang-kadang
merupakan suatu kebiasaan saja, yang dijalankan sesuai

dengan adat keagamaan (1984 : 346-347)



Hssil temuan penelitian ini jugs menunjukksn bahwa
upacara Methil, pelaksanaannya terdiri dari rangkaian
acara sessji, berdo’s, makan bersama, serta pembakaran
kemenyan, selain itu masyarakat desa Katikan' juga
memberi s=esaji pad tempat yang dianggap keramat,
Rangkaian upacara tersenut adalsah untuk mengadakan
hubungan dengan arwah leluhur mereka ayaui danyang,
agar berkenan melindungi atau memberi keselamatan.
Untuk itu kemudian mereka membuat sesaji berupa
makanan vang dianggap sebagsail kesukaan d  anyangnya,
dan makanan-makanan atau sesaji  tersebut kemudian
diletakkan diatas atau dissmping tempat-tempat yang
mereka anggap keramat (sebagai tempat danyang).

Sebagaimana telah diungkap oleh Kontjoroningrat
upacara keagamaan terdiri dari perbuatan-perbuatan
vangnoseringkalis tidak dapat diterangkan, lagi, alasan
atau asal mulanva. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan
oleh o©oleh orang-orang secara spontan dengan tidak
dipikirkan lagi kegunsannysa. Suatu upacara kesgamaan
yang kompleks seringkali dikupas kedalam beberapa
unsur rerbustan vang khusus, vang terpenting
diantaranyas adalah bersesaji, meliputi perbuatan-
perbuatan yang wmeyajikan makanan, bends-benda dan lain
asehagainys kepsda dewa-dews, roh-roh nenek moyang abaun
makhlnk halus lsin, tetapi yang didalam prakbtek Jjauh

lebhih komplek dari pada itu., Pada banyak upacara




hersesaji, orsng memberi makanan yang oleh manusis
dianggap lezat, seolah-olabh para dewa atau roh ito
menpunyai  kegemaran yang sama dengan manusia. Dalam
upacara bersesajil apl dan air sering mempunyal peranan
yang penting. Sajisn-sajian yang dilemparkan kedslam
api dan air (sungai, laut) itu dengan demikian akan
sampai psads dewa-dews, seringkali penerimsan dari
=ajian oleh para lelunhur hanya merupakan lambang saja.
Sajian diletakkan ditempat-tempat keramat dan dengan
demikian "sarinysa” akan sampai kepada tujuannya, atan
para leluhur akan datang untuk memban saja. Seringksali
upsacara bersesaji itu dikerjakan oleh sipelaku tanpa
kesadaran akan kepentingan para leluhur. Upacara

menjadi suatn perbuatan kebissaan dan dianggap seolsah-

olah suatun =akhbivitetb vang secara otomatis akan
miemghesdil kanbaps. angeitdiomaksud diclil98& ot i B8 2533

Setelah barang yang disajikan telah ada, kemudian
dibacakan do’'s yang berbahsa arab, dan dalam do’a ini
adas yang memimpinnys yaitu orasng yang ditunjuk oleh
orang vyang punyva hajsd tersebut. Sewna vang hadir
mengadakan tangannya keatas disertai mengucapkan amin-
amin disela-sela do’'a.

Rerdo a adalah suatu unsur yang banyak terdapat
dalam herbagai mscam upacara keagamsan didunia. do’a
pada mulanys adalah rupa-rupanya suatu uwncapan dari

keinginan manusis yvang dimintai dari pada leluhur dan
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juga ucapan-ucapan hormat dan pujian terhadap leluhur
itn. Piasanya do’'a diiringi dengan gerak dan sikap-
sikap tubuh vang pada dasarnya merupakan gerask dan
sikap-sikap menghormati dan merendahkan diri terhadap
Tuhan. Kecusli ibtu juga arsh muka atau kiblat pads
waktu mengucapkan do a merupskan suatu unsur yang amatb
penting dalsm religil didunia. Dalam do’a ada pula
suatu unsur yang lain adalah:kepercayaan bahwa kata-
kata vang diuvcapksn itu mempunysil akibat vang ghaib
dan seringkali kats yéng divcapkan dianggap mengandung
kekustan sakti. (Koentioroningrat, 1882 : 264)

Diatas telah diterangkasnbahwa makan bersama
mernpakan unsur penting dalam susta upacara religi
orang jawa. Hal ini dilakukan adalah untuk memelihara
hubungsn baik dengan arwah leluhur stau danyang
weneka, o lebih  delas, Roptiorveningrat o (1892 . . _2B5)
menjelaskan makan bersama jugs merupakan suatu unsar
perbuatan  vyasng amat penting dalam upacara banyak
religi dan agama didunia. Dasar pemikiran dibelakang
perbuatan itu adalah rupa-rupa mencari hubungan dengan
dewa-dews dengan cara mengundsng dews-dewsa dapa suatu
pertemuan makan bersama, jugs arti dari upacara makan
bersama dalam kenvataan sering s=sudah kabur dan
tercampur dengan unsur-unsur lain. Dalam kehidupan
beberapa suku bangsa di Indonesia ysng bersagama Islam,

upacara  kenduri selamatan merupaksn saatu unsur  yang
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sangat penting dalam upacara keagamaan. FPerbuatan
makan bersame terdapat dalam banyak upacara keagamaan
didunia, bailk sebagai bagian dsari upacars-upacara,
maunpun sebagai upacara tersendiri, seperti puls
upacars kenduri di Indonesis.

Setelah mngetahui cara pelaksanaan upacara  Hethil
vang dilakukan masyarakat duln, maks menurut ajaran
agama Islamn .itu merupakan  perbuatan syirik karena
menyekutukan Allah dengan makhluk lain. Selsin itu
upacara tradisi Hethil termasuk perbuatan bid ah.
Sejalan dengan masalah tersebut Hamzah Ya kub
mengatakan bid ah vang dinaksud adslsh bidang akidah,

vaitu segala kepercavasn btentang sesustu vang dianggap

%

ghaib, yang tidak adas nashnya dalam Al-Qur an dan
Hadita vang shahih. Dengan kata lain bid'ah dalam
gitipl ¢l zch. ad i Yighib wimgnabad digiutrsayaignigibngsabiialdsitdaisancidleh
manusis terhadap seswuatu yang ghaib. (1988-37).

Adapun perbuatan syirik yang ada dalam upacars
tradisi Methil adalah memohon pertolongsn kepads yang
mbaurekso atan danyangnya, dan juga minta keselamatan
atsuy vang lainnya. Semusa itu adalah perbuatan vang
jelass dilarang oleh agama, dalam Al-Qur an surat An-

Misas ™ ayat 48 diterangkan,
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Artinya :"Sesupngguhnve Allah tidak mengampuni dosa syirik
dan Dia mengampuni segala dosa selain itu, bagi
miapa yahg dikehendaki-Nya. RBarang siaps yang
memnpersekutukan Allah, maka sesungguhnya ia fe-

lah berbust dosa yang besar”. (Depag, 1888 : 1Z26)
2, //L\?

o : Pl
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Ada dua macam syvirik kepads Allah.

FPertama, syirik dalsm masah uluhivah yaitu perasaan akan
adagiys vidceKiagpabuinkati digelaitnacikekns saancidddmhiinst.acialsn
dibelskang sehab-sebsb dan sunnsh-sunnah alam. Kedua
svirik dalam masalsh Rubbubiyah, vaitu mengambil sebagian
hukum-hukum agama berupsa penghalalan dan pengharaman dari
sebagian manusis  vang meninggalkan wahyvu., Hustala Al-
Maraghi, 1986 :398)

Sedangks Hamhks menjielaskasnpokok dari bid ah asgama
valtu mengakuinadanys Tuhasn, dan Tuhan itu hanyas satu.
Tidak =adas yang lain vang berserikat ataun yang bersehkutu
dengan dia, baik dalam ketuhanan-Hya atan dalam

kekuasaannya. Sebab ity kalan ada orang yvang menganggap
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hahws ada vang lain yang turutb berkuasa disamping Allah,
turnt menjadi Tuhan punla, sesatlahfabam orang itu, dan
tidaklah Allah akan memberinya smpun LBk

Akan tetapi dalam ayat selanjutnya menielaskan,

e 4/ /
s Jl()x /0-!_-33
Allah akan mengampuni dosa selain syirik kepada
siapapun yang dikehendaki-Nya, diantara Hamba-hamba-HNya
vang berdosa. Kehendak Allah ta’ala sesuail dengan
kebijaksanaan dan berdasarkan hukum sunnah-Nya pada
makhluk. Sunnah-Nya telgh ditaubati oleh pelakunya dan
tidak diikuti dengan kebaikan yang dapat menghilanghkan
bekasnya dari diri pelakunya. (Mustafs Al-HMaraghi, 1@86
98
HEaay g ivye o fligitin vinmmpiindgiib. udaxrdc.id Tahan mzsih
terbuka kepads orang-orang yang dikehendaki-Nya, vang
dalam - pandangan Tuhan ada padanya penyesalan yang benar
benar. Dan Tuhsnpun berfirman, bahwasannya walaupun dosa
syirik sekalipun yang tidak diampuni oleh Tuhan itu.

Bukanlah sahabat-sahabat rasulullsh yang besar-besar itu

dulunya adalah orang musrik yang menyembah berhala
semnanya ? maka setelash wmeysakini kebenaran sEruan

Muhammad, dismpuni dosa mereka, dan merekapun menjadi
prang Tslam yang baik. Oleh sebab itn maka ayat ini

menberikan pengertian bahwa dosa syirik itulah vang akan



3
o

digingkiri benar-benar terlebih dahulu. Apabila tauhid
telah matang, tunjuan hanya satu kepadsa Allah saja, maka
kebajikan yang lain akan menurut dan kejahatan ysng lain
dengan sendirinya akan hilang. Hamka, 1884 :88)

Diakhir savat ini ditegashkan,
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Barang =mispa menjadikan sekubu-sekutu allah  vang
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mendirikan  langit dan bumi, baik dnegn jalan mengadakan
maupun dengan Jdslan menghsramkan dan menghalalkan,
sesungguhnya is telah membust doss yvang bahayahnya sangatb
besar, sehingga karena kebesarannya itu selurgh dosa dan
kesalahan dipandang kecil, ia patut untuk diampuni,
sedanghkan lainnya dapat hilang dengan Pengamnpunan .
(Huztafs Al-Haraghi, 1988 :388-89)
Hiemmarigtdigilhainkaac.id gieigmdiasaad almiibhemidac.ibdrilipainsaag@na
atan berups kekusssan duniawi, vang mencobs hendak
membuat makhluk Allah ménjadi' Tuhan, atan disamakan
kemulyvannyva dan kekuasaan Tuhan atsu dipujsa, disembah dan

dibadati, maka zsemunanva ity adalah percobaan dan menyusuan

dan mengatur dosa  besar yvang pasti akan selaln
bertentangan dengankehendak Allah. Bagaimana kuatnya

susunan  itu  pada lsahir. satu waktu pasti akan runtuh

ebagaimana kanm militer

~
i

sebagail susatu hasil dari dosa. ¢

dijepang dahuly menvusun sustu dosa besar syirik,



mengatakan  bahwa kaisar Jepang HIROHITO adalah Tuhan,
akhirnya telah menghancurkan negeri mereka sendiri.
Mengenahi dosa syirik ini dslm hadits Habi Jugs

diterangkan.
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"Suatu hsdits Jabir, bshwa seorang desa datang bertanys
kepada Rasulallah, Ya Raulullah, apakah dua hal wang
mematikan 7 Rasulullah menjawab : 1. barang siapa yang
mati tidak mempersekutnksn Allah pastilash masulk surga, 2.
Dan barang siapa yang mempersekutukan-Hya pastilah masuk
neraka” . (Diriwayatkan oleh Muslim dan Abd Humaid dalam
Mushnadnya)
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"Dari abu  Said Al-Khudri, berkata dis : Berkata
Rasulullah w : Barsng siapa mati, tidak mempersekutukan
mesuatu dengan Allah skan masuk surga’. (Diriwayatkan
oleh Ahmad).

Az-Zmakhsyari menjelashkan maksudnya, yaitu Tuhan
tidak skan mewmberi orang vang mempersekutukan vang lain

dengan Dia. Tetapi kalu orang itu taubat sungguh-sungguh

niscays akan diampuniva. Doss yvang syirikpun diampuni



ialah =etelah orang-orang itu betul-betul minta taubat,
sebals it waks dikatakannya bagl  sispa I vang dia
kehendaki .

Hacshruddin memberikan penielasan begitn pula kata
belian : Agidah ahlu Sunnah ialah bahwa syirik sekali
tidak akan diberi ampunan. Dan yang dibawah derajat
ayirik yaitu dosa-dosa besar berbagai ragsm akan diampuni
bagi siapa vang Dia kehendaki. EKetentuan demikian
bergantung kepada ada aﬁau tidak adanya taubat. Tetapi
kalu segera taubat sungguh-sungguh, keduanya diberi

taubat” (1884 : 98-101)

Dari uraian distas jelas, babwa segala macam dosa
itn bisa dismpuni oleh Allsh apahila mereka benar-benar

mau  bertsubat kepads Allsh dan kembali ke Jjalan vyang

benar, sebab Allah adalah dzat yang msha pengampun  dan
pendgipariga.adid didiib. siewupa idrigilthaunngaa Bietitagashmanisigildijed scadkan

dalam Al-gqur 'an Surat Az-Zumar ayat 53:

-~

§ e y/u\”i\ rRUNYE
@\Bu J\ ‘ e

//..«

o\ Bm\,@&,

Artinya @ "Katakanlash: Hai hamba-hamba-Ku yang melampauhi
batas terhadap diri mereka sendiri, Jangasnlah

kamu berputus aes dari ni ‘mat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
sSemuanya, Sesungguhnya Dialah vang Maha

Pengampun lagi Maha penyayang"”.(Depag, 13989 753)



Al-Maraghi memberi penjelasan tentang ayat

3 aeellelii (Gl

Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang mukmin yang
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melampanhi batas terhadap diri mereks sendiri dan
melanggar batas-batas Allah, lalu mereka melakukan hal-
hal vang diharamkan Allah dan meninggalkan perintah-
perintah~-Nya : Janganlah kalian berputus asa untuk
mendapatkan ampunan allah, karena Allah mengampuni dosa-
doza seluruhnya  bagl orang-orang yang mau bertaubat
kepadanya dan kembali keharibaan-Nya, sekalipun  banyak
dosa, dan dosa seperti itu seperti buih dalam launtan
(1989 : 36>

Dalam ayat selanjutnya dijelaskan bahwa
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Yaitn asal saja kamu mengakul bahwa kamu memalg berdosa,

~g
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1an  kamu memohon ampun kepada allah agar diberi ampun
1aln  ksmu bertaubat, arti taubat ialah kembali kejalan
Tuhan, dosa ity skan diampuni, meskipun bagaimana
besarnya dosa itn dan meskipun bagaimana banyaknys.

Karens diujung avat ini telah disebutkan bahwa

A j.__—ul/)b\.

Di  avatb irlilﬂ%alilta hertenn gfﬂLnljnd. luasnya Rahmat

e

S

j1lahi, sehingga bagaimanapun besarnya doga, maksiat dia
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adalah  lakeana zehntir pasir sajs ysng habis dihembus
maghfirvo allah (Hamka, 1981 : 84)

Sehinggn tidak perlu menghukom mereka atas dosa-
dosa wmereka setelah mereka bertaubat dari dosa-dosa
tersebnt. Maka barang siapa menoclak karunia allsh yang
hesar ini, dan penberiannya yang agung ini, 1alu
menyangkal bahwa yang membikin putus asa kepada hamba-
hamba Allah terhadsp rahmatnya, adalah lebih baik bagi
mereka daripada  kabar gembiras yang disampaikan Allah
kepada werehks maka berarti dia telah melakukan kekeliruan
terbesar vyang lebih melakukan kesalahan-kesalshan vyang
paling buruk. Rarena Tabsir (mewberi kabar genmbirs)
itulah yvang disjarkan oleh Nash-Nash Al-Qur an dan itulsh
jalan vang pernah ditempuh oleh Rasulullah saw. (Ahmad
fustafa al-Haraghi, 1988 : 40-41}

Dalam avabt laip . dngas . ditersnghkan, babua  pinta
rahmat sllah itu luss dan terbuks bagil siapa sajs  hamba-
Nya vang wman minta ampun, pastilah 3a akan mendapat
ampunan itu  karena Allah maha Penyayang sebagaimana
firman-Nya dalam surat An-Nisa’™ ayat 110

~:’: 2 f,‘-’ y R, "/ﬂ % *NEC -
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artinys : Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan
menganiayva dirinvs, kemudiana ia memohon ampun
kepada =allah, niscays iz mendapati Allah Hahsa
Pengampun lagi Maha Penyayang.(Depag, 1988: 140)
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Melihat kondizi vyang seperti itn maka untuk
pembersihan  unsur-unsur  syirik yang ada dalam tradisi
He ©igilip.vingeadead digbyiesh.ac.id dkdihukemac.iddg@ng beit Wehipinssgs 2l
dengan kondisi masvarskatnya, sebab utnuk merubah
mayaraskst dari satu kondisi yang lebih baik tidak biss
dilakukan secars langsung dan sekali saja, akan tetapi
kegiatan dakwah harus dilaksnakan secara bertahap dan
herkesinambungan serta terencana dengan baik sehingga apa
vang aksn menjadi tujunan dari dakwah itu bisa benar-benar
berhasil.

Usahs atau aktivitas yang dilskuksan dalam rankah
dakwah itu merupaksan pProses vang dilakukan dengan sadar
dan sengajs. Arti proses adalsh rangkaian perbuatan yang
mengandung suatu maksud tertentu, yang memang dikehendakil
oleh pelaku perbuatan itu,sevagal suatu proses usahsa
aktivitass dakwah tideklah mungkin dilakssnakan sambil lawv
saja, welainkan bharug dipersiapkan dan direncanakan
gecsra  matang dengan memperhitpngkan segenap segl dan
faktor vang mempunyvai pengaruh bagi fihak pelaksana
dakwsah. Demikian pula sebagai prosees usaha atan
aktivitas dakwabh tidak mungkin diharapkan dapat wmencapai
apa yang menjadi tujuannya dengan hanya melakukan sekali
perbuatan saja, tetapi haruas melakukan serangkaian abtan
serentekban perbuatan yang disusun secara tahap demi tahap
dengsn sasarannya maging-masing yang ditetaphkan secara

rasional artinya bahwa sasaran itu harus obyekbif sesual
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dengan kondisi atan wituasi, baik vang melingkupi diri
pelaku, maupun obyek dakwah serta faktor-faktor lain vang
berpengaruh dalan proses dakwah. (Rasyad Shaleh, 1877
103

Selain itu dalam pembersihan unsar syirik yang ada
dalam tradisi Methil, make dakwah dilakukan dengan
meleloi metode ceramah, Lanya inawab atau dialog,
perbuatan dan silaturahmi serta dilakukan dakwah melaui
pendekatan pendidikan =osial budaya dan politik. ZRarena
dakwah bukan pekerjaan  vang mudah, maka sebelum
melaksanakan dakwah segala apsuatunysa harus dipersiapkan
dshulu  dengan melihat kondisi masyarakat sebab ini akan
mempengaruhi berhasil tidaknya kegiatan dakwal.

Metode ceramah ini dipakal karena madah diterima
selh masyarakat sebab tidak ada tuntutan atau tanggung

[
by [ L

3 asigtp. bmg bo.idbipel uped 0@ nengikuti ceramsh.

bed

Muhaimin mengatakan metode

Dalam hal ini Slawmet
ceramah  nmum biasanya disukai oleh masyarakat desa,
harens metode  ini  tidak menuntbut, homunikan untuk
memahani, tidsk sda yang mengawasi sejauhmana komunikan
mengikuti ceramah  terssbut  seakan tidak ada beban
tanggung  Jawab romnnikan dalam mengikubi ceramah, mau
mendengarkan atan tidak sejanhmana tidak mengdangdsgy orang
lain vanghbenar-benar mendengarnys. Disamping 1tu bagl
masyarskat ceranab umam hisa dijadikan  hiburan pengisi

kesepian, dengan mengikuti ceramah dan  berkumpul dan




bertemn dengah temasn-teman, dengan Warga desa yang
Jundlabnya, sukup banyak. (1894 : 81)

Mengingat metode ceramsh  yvang pads dasarnya
merupakan mebode  yang dilakukan dengan maksud untuk
menyasmpaikanketerangan, petunjuk, pengertian, ’ penjelasan
tentang sesuatna nasalah dihadapan orang banyak, maka
netode ini harus dikuasai oleh seorang yang akan
menyampaikan nmaterd dengan menggunakan metode tersebutbl.
(Moh. Ali Aziz, 18983 : 1?8}

Sedangkan menurut Jamaluddin EKafie (1988 : 75-76)
metode penyampaisn dan memberi keterangan (Tabligh)
adalah metode vyang paling shtual. HMedia vyvang paling
klazik vyang masih terus dan harus tetap dipergunaksn
sampal saat ini  hingda nanti adalah lisan. Bnetuk dakwal
melslinl tabligh ini bisa berupa pidato, (khutbah)}
pengajian, ceramah SEL LG TSR aRA0 BirEef b bpemerEn gan
penyuluhan dan 1ain~lainnya. Henurut Azmuni Syukir (1983

105) bahwa mebode ceramah Sebagai salah satu metode
atgu teknik berdakwah tidak jsrang digunakan oleh ds i~
da’ i atan para utusan Allah dalam menyampaikan
}isalahnya. Hal ini terbukti dalam ayat suci Al-Qur’ an

bahwa surat Masa: A5, bila hendak menyampaikan mizs=il

dakwahnya berdn s
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Artinys : Berkats Husa : Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku
dadska. Dan mudahkanlah untukku uvrusanku dan
hilangkanlah kekakuan dari lidahku, supa

""J'D\

mereks mengerti perkataanku (Depag, 1983 : 478)
Metode tanya jawab ini digunakan untuk memperjelss aps
yvang telah disampaikan oleh da’i, serta untuk mengebtahuil
kemampusn dan kemauan dari masyarakat. Metode inidapat
membantu da’i dalam menentukan langkah selanjutnya.

Menurnt Asmuni Syukir metode ini dimaksudkan untuk

melayani masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Sebab
dengan bertanya berarti orang ingin mengerti dan dapat
mengamalkannya. Oleh karena 1tu jawaban dan pertanyaan
sangnat diperlukan kejelasan dan pembahasan yang sedalam-
da Vaitihyiasa.at agdigilibpnkaac.id agabarsa. oo flad b uidseRET ven (mesnail)
dengan maksud pertanyssn. (Asmuni Syukir, 1983 : 124)
Metode tanya Jjawab ini sangat berguna uritik
mengurangi kesalahfahaman para pendengar, menjelaskan
perbedazn pendapat, menerangkan hal-hal vyang belam
dimengerti dan sebagainya. Kesemuanya itu secara ijmali
dapat dikatakan dengan feed back atau umpan balik antara
para sudien dan penceramabnya. Avat al-gur an Vang
menceritaksn masalash-mazalah yang berkenaan dengan me stode

tanyas jawab, seperti dalam surat Al-Bagarah ayat
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Artinys : Herelks bertanya kepadamu hentang bulan sabit
katakanlah : Pulan sabit itun adalah sebagai
tanda wakbtu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji
dan bukanlah kebaktian memasuki rumah-rowab
dari belakangnys, akan tetapi kebaktian itu
iaslah kehaktian orang vang beriaqgwa, dan
masuklah ke rumah-rumﬁh dari pintu-pintinya dan
bertaawalsh kepada allah agar kamu beruntung.
(Depag, 1889 : 46)

Sedanghan wmebode perbuatan merapakan tindak lanjub
dari dskwah bil-lisan (metode ceramah) dengan kata lain

dakwah bil-lisan perln dibnktikan mealul tindakan, karena

o)
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tindakan nyata dslam dskwah amat diperlukan, hal inj

dimakesudkan sebagai konsistensi dari apa yang divcapkan,

b} 2
AT

hal ini sesuai dengan firman ﬁllah Surat As-Shaf ayat

: R d//

Artinya : 1. Hail orahg-orsng yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat T s
Amat besar kebencian disisi Allabh  babwa  kamu

mengataksn apa-apa yang tiada kamu kerjskan.
(Depag, 19889 : 928>

=

. Dakwah dengan perbuatan atau tindakan akan lebih

mengens dari  pada  dengan lisan saja. Oleh sebab 1tu




jangan mengharspkan masyarakat akan mau mengikuti anjuran
kita, kalau kita sendiri tidak pernah melakokannya bahhkan
seseorang menjadi rsgu untuk dspat berbuat seperti yang
kita anjurkan. Untuk dapat menghilangkan semua itu maka
seorang ds’ i harus memberi contoh perbuatan.

Ada  alat  yang menyampaikan satu  dakwah, selain
dari pada lissn dan tuiiﬂan yvakni : Uswatun hasanah
contoh tanladan yang baik dan lisanul hal bahasa keadaan
tanpa suara. Sebenarnya ini adalah bahasa yang paling
asli dan sederhana sudah lebih diiln dipergunakan sebagai
alat penghubung =ebelum manusia bisa menggunakan bahsa
dengan hkata-kata, tetapi apabils dipergunakan pada saat
dan dengan cara ysng tepat maka kekuatannya adalah sama,
malah kadang-kadang lebih knat dari pada hata-kata
(M. .Hatsir, 1989 : 2Z204)

Regitvicimgnsadenganibnatostad sikbadneabnisddd Laksanakan
karena metode inilebih mudah dan bis langsung mengena
aasaran, dengan silaturahmi seseorang da’i bisa langsung
berhadapan dengan obyek dakwah, sehingga da’i bisa
membicaraskan masalah dakwah atau masgalah lain, disamping
itu =ilaturrshmi bisa menvambung tali persaudaraan serfa
bisa menambah keakraban sesama amatl.

Dalam hal ini Asmuni Syukir (1883 : 1i60-161)
mengatakan  metode dakwah vang dirasa efektif juga
dilakeanakan dalam rangka mengembangkan waupun membina

Unmat Tslam ialah metode dakwah yang mengunjungil rumah




obyek atau disebut mebode ailaturrahmi atan home visit.

Metode ini sering silakukan oleh para da’i agama lain,
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sebab metode ini memiliki beberapa kelebihan

a. Selalu melaksanakan aktivitas ailaturrahmi (menyambung
tali persandaraan) Juga nengandung beberapa hikmah
disntaranya menambah dan menguatkan persaundaraan,
kadang-kadang biga membicarakan nasalah ekonomi
(pencarian rizki) tukar menukar pengalaman dan
sebagainya. Rasulullah sendiri menegsskan bahwa hikmah
gilaturrami adalah :
‘Barsng siapa ingin mudah rizkinya dan panjang umarnya
maks hendaklsh wempererab tali hubungan silaturrahmi
(HR.Al-Bukhori)

b. Silaturrabmi {(mengunjungi rumah) adalah suatn
kewsjiban sehingga metode ini dissmping merupskan

digilihieAiasdd dlibaine aaif dislikadsmadd dsitaatkanid kigwadibbasn.id
. Sudah dilaksanakan dan tidak memerlukan biaya banyak.
Dengan =ilatnrahmi berarti sesedrang telah

mengadakan komunikasi sesama manusis, dengan komunikasi

pesan-~pesan dakwah dapat ter=mebar luas pada masyarakat,

karena dengan masyarakal ajaran dakwash dapat terwujudkan.

Dalam pandangan Islanm interak=si dengan linkungan

sonsial atau individn merupakan sstu kewajiban pokok bagi

setiap pemeluknya, vyang ditusngkan dalam pemikiran
Hablumnminannas, hubungan antar manusia. Hubungan antar
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nznusia  ini adalah hubungan silaturrahmi yang artinys
interaksi sosial distas prinsip ramah atau kasih sayang.
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Dengsn masyarakst, dimungkinkan terwujudnys ajaran
hablummminannash, dimongkinkan disebarkannya silaturrahmi
(kasih =aveng) sebagsi ciri dominan dari setiap pribadi
melim. Peranan komunikasai (dakuah) dalam hubungan  dengan
masvarakat ini, jelas merupakan pelebak dasar atama bpntaok
mewnjudhan interaksi  sosial  yang  dalan ajaran Islam
dilkenasan dan silatrrsehmi artinya: interaksi soszial yoang
ada  bukan  sekedar hubungan =aja , tetapi kalu dibalik
hubungan  itu  tersimpol didalamnya  peranan hikmwa  yang
mendalam yaitu Rehimiswme Taha kasih sayang.

Dengan demikisn apabila komunkasi merupakan dasar
interaksi sedangkan dakwah merupakan bentuk komunikasi
yang bertumpnh pada katrakter kasih sayang, maka
L omipiih kmesiacdbadstieduime raip @lkain. usnaee fdidigmari eawagudnya. siatu
interaksi sosial yang diwarnai oleh susatu kasih sayang
tersebut 2tau dikenal dengan silaturrabmi, (Toto Taswara,

1987 : B1-54)

aelain melalod _metodemmetode terzebut diatas
kegiatan dakwah jugs dilakubkan melalui berbageai

pendeksatan yang disesuaikan dengan kondisi obyek dakwah.

Qleh sebsabh itu pendekatan dakwah harus didasarkan padsa

=uatn pandangan human oriennted dan menempatkan
penghargaan tertinggi abtas diri manusia. Adapun
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pendekatan dakwsh yang dilaknkan di desa Katikan adalsah

melalui

i

Pendekatan pendidiken

Pendekastan ini  hanya bisa dilakokan pada anak-anak
usia  sekolah ., kalasu anak sejak keecil sudah dididik
dan dibekali dengan =yri at Islam, maka kalau sudah
besar tidak aksn mudah terpengaruh dengan perbuatan
vang wenyalahi ajaran Islam. Adapun pendidikan yang
bisa ditempnh adalah pendidikan formal dan non fprwal.
Dalam hal ini Aswmuni Syukir mengatakan pendidikan
merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan
dakwash. Oleh karena itu aspek-aspek yang ada pada
dakwah vyang terpenting desn harus mendapat perhatian
yvang serius adalah membiasakan anak untuk menjalankan
syari'at agama dan.menjauhkan larangan. Sebab bils
ailicdaibsa. ahilasmibmaladaikaplipardanataivang had keiberibadah,
budi pekerti yang basik dan sebagainya, dimungkinkan
bila dewasa iman meniadi kvat dan tidak mndabh  kendox
(imannya) (1883 : 139)

Pendidikan merupakan kebotuhan dan sekaligus
tuntutan masysrakat baik pendidikan formal , non
formal ataupun informal. Lembaga-lenbaga pendidikan
besar peranannya dalam pembentukan kecerdasan yang
bersangkutan, pendewasaan serta pembentukan mannisia

morslitas vang berakhlakul karimah sebagai subyek
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Fé

manpun  obyek pembangunan manusia seutuhnya (Moh. Ali
Aziz, 1893 : B5)
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Pendekatan Budaya

Pendekatan ini ditempnh karena ,asyarakat Katikan
sering wmelakukan budaya-budaya biasa yang bersifat
keagamaan wmavnpun bersifat sosial, dan oleh tokoh agama
kegiatan nodaya yang ads digunakan asebagal media
dakwuah, dengan begitn mayvarakat akan mudah
nmelaksanakan dari psda materi dakwah tersebut. OSetiap
nasyarakat memiliki budaya sebagai  karya mereka
aekaligus sebagai pengikat kehidupan mwmereka. Fara
walizongn vang memandang bangsa Indonesié dengan
budaya yang tinggi secara tepat menggunskan pendekatan
budaya dalan dakwahnya dan ternyata berhasil. (Hoh,
A Addies 18935 BES

diBiEdl Ewsa. abidldiaiig. uhsaiacdadigiduiise ead sghia. umengudkanfilannsa Bdida 1 -
nilai ajsran Islam dalanm kehidupan masyarakatb,
achingga ajaran Islam benar-beénar sumber dan mewarnai

selurnh  ide dan karys manusias (Rosyad Shaleh, 1877:

Pendekatan Politik
Pendekatan politik (kekuasaan) ini tidak =selamanya
dapat. dipaksi, tetspi harus disesusikan dengan obyek

vang dihadapinya. Dakwah sebagail kekuasaan ini

dikukunhkan sebsgsi jalan akhir yaitu apabilas cara-cara

lain yvang ditempuh itu tidak membawakan hasil. Sejalan
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dengan hal itu Hoh. Ali Aziz mengatakan, banyak hal
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dengan pendekstan politik, melalui kekvasaan. Bahkan
Hadits s=ecars Nabi khusus memerintahkan amar ma rul
nahi mankar fal yughayyirn biyvadihi, artinya lekukan
nahi munkar dengan kelkuasanaan (politik> pada
pennguasa: (1993 = 85) 0leh - sebab dtu pemnegang
kekuasaan harus menggunakan kekunasaan untuk menumpas
kemaksiatan dan keﬁungkaran dan bukan untuk
menpersubur jalannya kemunghksran.

Disite penelitian peneliti juga menemukan bahwa
keberhasilan dskwah didesa Katikan tidak teriapas dari
peran serta tokoh sgams dan tokoh masyarakat yang bekerja
sama, dan ikut memikirkan dan berupaya dalam pembersihan
unsur-unsur syirik yang ada pada tradisi Methil. Hal ini
a3 SR oAb SR VAR AN B N AT CdBRe e yEig e i peaitkan
pada  perorangan, tetapi dakwah merupakan tanggung Jjawab
selurnh uammat Islam. Oleh sebsb itu dalam melaksanakan
dakwah perlu adanya kerjasama dengan orang lain, baik
asecara  perorangan  maupun bekerja sama dengan  lembaga-
lembaga yang bergerak dalam bidang dakwah.

Sejalsn  dengan  ibu- Hh. Ali Agie (1983 1 15
mengatskan bahwa tugas dakwash adalsh tanggung Jawsb
beresama dizsantars kaom muslimin, Oleh karena ity mereka
harus =aling bantun dalam wmenegakkan dan menyebarkan

ajaran I=zlam , serta bekerja sama menberantas kemungkaran
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(amar m2 ruf nahi munkar). Kebaikan dari =zifat atau ciri
ummat. . Tslam adalah amar makruf nahi munkar, artinya
nembendung segala jalan yang nenuju kepads kebaikan serts
hekerjasana dalam menegakhan hal-hal vang munkar

sebagaimana firman Allah surat At-Taubah ayat G7

/}\g

Artinyva @ Orang-orang vang manafik laki-laki dan
Kerenpualt , aphagaian dengan sebagaian yang lain
adalah sama, merelka menyuruh membual yang lupa

kepada Allah maka Allah melupakan mereks

Seasunggnhnya orang-orang yang munafik itulah

itulah  orang-orang yvang fih ke, ac{Dépiagyinst 289
280>,

Adaspun kegiatan dakwah desa Katikan dilaksanakan
dengan bekeria sama antara tokoh agama dan masyarakat
sebab  mereka adalah fihak yang berperan dan berpengaruh
dalam masyarakat. cebab mereka adalah orang-orang yang
jujur dan bertang roung jawab, *aehingga  pemerintahannya
patut'untuh diiknti dan dikerjakan.

Tokoh masyarakat biasanya juga disebut asebagal
manneia  kanei (key Penple) vang akan banvak menentukan

warna masyarakatnya, jika ia berkenan membuka askan



pembaharuan-pembaharuan maka wmajulah masyarakat itu
karena keputusannya selalu diiukuti oleh snggota ma_yara-
katnya. Karena tokoh masyarakat mempunyai peranan vang
sangat penting. Sebagai agams pembaharu dalam uschanya
menyebarkan ide pembaharuan sudah semestinya harus wenga-
dakan restu dulu dari tokoh masyarakat tersebut. Sebab
Jika agen pembaharu telah kerja sama dengsn tokoh musyar-
akat maka kesulitan-kesulitan akan wmudsh distasi. Hul ini
karena anggota masyarakat semata-mata tidak hanya mclihat
pada sgen pembaharuﬁtapi melihat jugas pads tokoh masyvara-
katnya. (Slamet Muslimin, 18894: 27-28)

Kepengikutan mas?arakat kepada tokoch wasyarakazt dan
tokoh agamsa disebabkan karena agama dan nurani,
selebihnya kepengikutan biasa sesuai dengan rasio,
kepengikutan ini ada benarnya jika dihubungkan dJdengan
uraian Dawam Raharjo, bahwa otoritas ulams’ sdalah lLarens
ilmunya pinsakhldaknyansadan digperamannyas|yangoc 8 Eh b8 N2 FeBi b
khusus mengajarkan atau menyebarkan agﬁﬁa Islam. Sudsh
tentu mereka vang mendalami ajaran-ajaran ITslam,
sekalipun orang itu biss tentara atan pedagang., (19893:

1886)
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Gagasan

Setelah peneliti mengamati secarsz sehksama bagail-
mana pelaksanaan tradisi Methil, serta pelaksanaan
proses dakwsh ysng ads di Desa Katikan, Kecamatan
Kedunggalar, Kabupaten Ngawi, dan Jjuga perubahan-
perubahan cars pelaksanaannysa, veng dulunya di ssawah
diganti di rumah, maka untuk lebih afdholnya, sebaikn-
va pelaksanasn tredisi Methil dilsknssnskan di masjid,
karena kesannya lebih Islami. Dan disamping itu,
masjid adalash sebagai tempat ibadah dan Jugs tempat
bertemunya antar Jjama ' ah, sehingga mempererat tali
ukhhuwah I=glamiyah.

Perlu adanyva pengorganisasian dan mansjemen
dakwah, sebab selama ini yang mengisi kegiatan dakwah,
hanya orang-orang tertentu sajs, dan ini tidak efisien
dan tidak sesuai dengan aturan manajemen Jadi
hendsaknya diwariskan kepada generasi muda untuk
dilanjutkan, demi terwujudnya tujuan dakwah vang
hakiki.

Dalam prosges pembersihan seyirik, bentuk-bentuk
metode dakwah yvang perlu dikembangkan adalah metode
silatnrrahmi, karena dengan silaturrahmi dapst mem-
pererat tali ukhuwah Islamiyvah, apalagi untuk mengaha-
dapi orang-orang vyang sangat kuat kepercayaannysa

terhadap hsal-hal yvang ghaib (makhluk halus).
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Penutup

Alhamdulillah, berkat rahmat Allah, penulis mampu
menyelesaikan penyusunan laporan ini, ucapan terima
kasih tak lups penulis sampsikan kepada semua pihak
vang telah memberikan_motivasi untuk terselesaikannysa
penulisan ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi
ini masih banyak kekurangan didalamnya, kritik dan
saran yang bersifat membangun vang penulis harapkan,
sehingga penulisa dapat meningkatkan vang lebih dina-
mis dimasa mendatang.

Akhirnya semoga karya ysng sangat sederhans ini

dapat bermanfaat. Amiin...
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